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ABSTRAK 
Nama : Hasanuddin 
Nim : 30400112044 
Judul : Kehidupan Sosial Pemulung Di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Skripsi ini berjudul Kehidupan sosial Pemulung Di Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. Adapun 
yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Latar belakang 
kehidupan sosial pemulung di Tamangapa Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar, (2) Faktor yang mempengaruhi masyarakat berprofesi sebagai pemulung di 
Tamangapa Antang  Kecamatan Manggala Kota Makassar, (3) Tingkat kepedulian 
mayarakat sekitar terhadap masyarakat pemulung di Tamangapa Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis adalah untuk 
mengetahui latar belakang kehidupan sosial pemulung, untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi masyarakaat berprofesi sebagai pemulung, untuk 
mengetahui tingkat kepedulian masyarakat sekitar terhadap pemulung di Kelurahan 
Tamangapa Antang Kecamtan Manggala Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah fenomenologi dan sosiologis. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Selanjutnya metode 
pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolaan data dan analisis data dilakukan 
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Latar belakang kehidupan sosial 
pemulung di Tamangapa Antang Kecamatan Manggala kota Makassar berasal dari 
golongan ekonomi yang lemah dan pemulung yang ada di Kelurahan Tamangapa 
tidak hanya berasal dari Kelurahan Tamangapa akan tetapi, juga ada yang berasal dari 
daerah-daerah lain. faktor yang membuat mereka menjadi pemulung diantaranya: 
faktor pendidikan, faktor ekonomi, dan faktor pergaulan. Tingkat kepedulian 
masyarakat sekitar dengan masyarakat pemulung terjalin dengan baik tidak hanya 
terlihat dari segi interaksi saja akan tetapi hal ini juga ditandai dengan adanya 
bantuan-bantuan masyarakat sekitar kepada masyarakat pemulung. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu, diharapkan bagi masyarakat yang bekerja 
sebagai pemulung untuk lebih memperhatikan pendidikan dan pergaulan anak-anak 
mereka sehingga pendidikan mereka menjadi tidak terbengkalai dan mendapatkan 
pekerjaan yang lebih layak. Diharapkan bagi pemerintah agar lebih memperhatikan 
kondisi sosial masyarakat pemulung utamanya kondisi ekonomi mereka, dan juga 
anak-anak pemulung untuk dapat mengenyam pendidikan yang lebih baik agar masa 
depan mereka bisa menjadi lebih baik. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan Makassar sebagai kota metropolitan terbesar di Indonesia timur 
memberikan gambaran kehidupan yang menjanjikan bagi sebagian orang untuk 
mengais rezeki di segala bidang dalam rangka meningkatkan taraf hidup. Peningkatan 
arus urbanisasi merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari, bahkan setiap tahun 
terus mengalami peningkatan.
1
 
Persoalan menjadi lain bagi masyarakat yang melakukan urbanisasi, karena 
minimnya lahan pekerjaan di desa menyebabkan masyarakat lebih memilih mencari 
pekerjaan di kota, akan tetapi bagi masyarakat yang memiliki pendidikan rendah 
maka mendatangkan masalah baru dalam mencari pekerjaan, maka tidak ada pilihan 
lain bagi mereka selain menjadi pemulung, pemulung berperan penting dalam 
pembangunan daerah khususnya pada program kebersihan kota. Mekanisme reduce 
yang mereka terapkan dengan memulung sampah, mampu mengurangi beban sampah 
perkotaan, mekanisme reuse dan recycle juga akan terlihat dalam alur penjualan 
sampah dilakukan oleh pemulung, pengepul sampai industri daur ulang.
2
 
Menjadi pemulung merupakan pilihan alternatif yang terpaksa dipilih dan 
harus dilakukan, karena akibat dari ketimpangan pelaksanaan pembangunan dan 
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320. 
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ketidak sediaan atau ketidak mampuan pemerintah dalam menciptakan lapangan 
kerja, sehingga kelompok pemulung atau masyarakaat marginal tidak dapat 
menikmati hasil pembangunan sekarang ini. 
Konsekuensi dari pembangunan perkotaan yang konsisten dengan konsep 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi ini, juga menimbulkan 
terjadinya diskriminasi sikap perlakuan terhadap masyarakaat, Utamanya 
masyarakaat yang berada di strata bawah, dengan asumsi akan menjadi beban dalam 
perhitungan peningkatan angka pertumbuhan pembangunan, akan tercipta kantong-
kantong kemiskinan di daerah perkotaan, dengan ciri khas perkampungan kumuh, 
pemulung, organisasi kriminal, pelacuran, pedagang kaki lima, transfortasi informal, 
pendudukan tanah-tanah negara, yang pada intinya hanya masyarakat terpinggirkan 
yang menempati posisi-posisi tersebut, dan pada akhirnya masyarakat itu semakin 
terpinggirkan dalam kehidupan ditengah-tengah perkotaan.
3
 
Masyarakat pemulung sangat mengharapkan untuk dapat hidup lebih baik 
dalam meningkatkan taraf hidup keluarga mereka. Namun pada kenyataanya 
pemulung tidak dapat meningkatkan harapan kesejahteraanya bagi keluarga mereka, 
dan tetap hidup dalam kemiskinan dan walaupun mereka mampu bertahan dalam 
kehidupan dengan kondisi sangat memperihatinkan. Sehingga hidup mereka sangat 
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 Dideng Kadir, Formasi Sosial Pemulung Potret Keterbelakangan Dalam Pembangunan 
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tergantung pada pengepul,
 4
 apalagi di TPA Antang mereka hidup hanya sebagai 
perantau yang tidak memiliki banyak pilihan. 
Pemulung adalah seseorang yang memiliki pekerjaan sebagai pencari barang 
yang sudah tidak layak pakai, maka orang yang bekerja sebagai pemulung adalah 
orang yang bekerja sebagai pengais sampah dimana antara pemulung dan sampah 
sebagai dua sisi mata uang ada sampah pasti ada pemulung dan dimana ada pemulung 
disitu pasti ada sampah. Pekerjaan mereka mencari barang bekas membuat sebagian 
besar orang menganggap remeh pemulung. Mereka mengorek tempat sampah untuk 
mendapatkan barang bekas yang masih memiliki nilai jual. Namun berkat 
kehadirannya pula lingkungan dapat terbebas dari barang bekas yang bila dibiarkan 
bisa menjadi sampah. Pemulung tidak menyadari bahwa mereka turut serta mengatasi 
persoalan sampah kota. Menurut para pemulung pekerjaan yang di lakukan semata-
mata adalah untuk memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan kehidupan 
keluarga mereka. 
Tidak banyak yang mengetahui kehidupan dibalik seorang pemulung. Bagi 
sebagian pemulung, memulung barang-barang bekas adalah satu-satunya pekerjaan 
yang bisa mereka lakukan untuk mendapatkan sesuap nasi agar mereka dapat 
bertahan hidup di ibukota ini. Para pemulung menjauhkan gengsi mereka untuk 
mengambil botol-botol bekas diantara orang-orang yang sedang makan dan minum, 
mereka rela mencari kardus, plastik, dan barang-barang bekas lainnya ditong sampah 
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yang sangat menyengat baunya. Hal tersebut dilakukannya demi melepaskan dahaga 
dan lapar. Mereka hanya berpikir untuk makan hari ini, hari esok, dan hari-hari 
berikutnya. Hanya itu yang mereka inginkan. Tetapi sebagian dari para pemulung 
juga ada yang mencoba untuk mencari pekerjaan lain. Tapi sayangnya, karena adanya 
perubahan zaman, banyak peraturan baru serta keterbatasan pendidikan membuat 
mereka tak dapat beranjak dari pekerjaan memulung. Mereka lebih memilih itu 
semua dibanding mendapatkan kekayaan dengan cara yang tidak halal.
5
 Mereka lebih 
memilih bekerja sebagai pemulung demi memenuhi kebutuhan hidup mereka selagi 
pekerjaan itu merupakan pekerjaan yang halal bagi mereka. Hal ini di jelaskan dalam 
QS At taubah / 9 : 105
6
 
   
   
   
   
  
       
 
Terjemahnya :  
“Bekerjalah kamu maka Allah dan Rasul-Nya serta orang orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan di kembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakanya kepada kamu 
apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat tersebut menunjukkan perintah Allah SWT. kepada manusia untuk 
bekerja agar dapat menghidupi keluarganya serta memenuhi semua kebutuhan 
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keluarganya dan dijelaskan pula bahwa apapun yang dikerjakan oleh manusia maka 
Allah dan Rasul-Nya akan melihat apapun pekerjaan kita dan akan mendapatkan 
balasan atau imbalan yang setimpal dari apa yang di kerjakan. Setiap pekerjaan yang 
dilakukan oleh manusia dengan hati yang tulus akan mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan yang diharapkan baik itu didunia maupun diakhirat nanti. Pada ayat yang lain 
QS. An-najm / 53: 39 Allah berfirman: 
     
   
Terjemahnya:  
Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah di usahakannya,
7
 
Dari penjelasan ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap manusia yang 
berusaha pasti akan mendapatkan hasil yang sesuai dari usahanya dan ketika manusia 
hendak berusaha maka dia pun akan mendapatkan hasil yang sesuai dari setiap usaha 
yang telah di lakukannya, dan dapat ditekankan bahwa tidak ada usaha yang 
dilakukan mendapatkan hasil yang sia-sia.  
Melalui ayat-ayat di atas telah di jelaskan bahwa manusia di perintahkan 
untuk bekerja keras, sehingga menjadi umat yang mampu (kuat ekonominya) lebih 
unggul di bandingkan dengan umat islam yang kurang mampu, umat islam yang 
mampu dan beriman dapat menyelamatkan dirinya sendiri dan umat islam lain yang 
masih lemah dari ancaman kekafiran Allah swt akan menampakkan dan memberi 
balasan dari setiap amal perbuatan manusia kelak di akhirat, demikian pula sebagian 
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umat islam untuk memberikan atau menunaikan hak (berzakat, shadaqah, infak dll) 
kepada keluarga-keluarga yang dekat, orang miskin, musafir (orang yang dalam 
perjalanan). dalam ayat ini berisi perintah untuk berbuat baik kepada kaum dhuafa 
seperti orang orang miskin, orang terlantar, dan memberikan bantuan kepada mereka 
dan memberikan sebagian rezeki yang Allah swt berikan kepada kita semua.
8
 
Adanya TPA Sampah Tamangapa Antang Kecamatan Manggala, Kota 
Makassar menyebabkan sebagian masyarakat menjadikan TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir) sebagai tempat mencukupi kebutuhan hidup mereka. Adapun diantara 
golongan masyarakat yang memanfaatkan TPA (Tempat Pembuangan Akhir) sebagai 
tempat mencukupi kebutuhan hidup adalah menjadi pemulung sampah, keberadaan 
pemulung sampah di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) Tamangapa Antang setiap 
tahunnya menunjukkan peningkatan, karena lapangan kerja di desa sangat kurang 
sehingga banyak dari daerah lain mencari nafkah di kota dan berprofesi sebagai 
pemulung. 
Pemulung adalah orang yang memungut, mengambil, mengumpulkan dan 
mencari sampah baik perorangan maupun kelompok.
9
 Menjadi pemulung tidak 
memandang usia, karena jenis pekerjaan memulung bisa dilakukan oleh siapa saja 
baik itu anak-anak, maupun orang dewasa, mereka menjadi pemulung karena faktor 
ekonomi yang mendesak mereka untuk tetap bekerja. Ada strategi yang mereka 
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lakukan untuk dapat bertahan hidup. Strategi yang mereka lakukan yaitu dengan 
memanfaatkan potensi yang mereka miliki sebagai contoh melakukan aktifitas 
sendiri, memperpanjang jam kerja  dan melakukan pekerjaan lain untuk menambah 
penghasilan. 
Kehidupan pemulung sampah bagi masyarakat pada umumnya sering 
dianggap sebagai pekerjaan yang tidak layak, banyak dari mereka yang tidak tahu 
betapa pentingya peranan pemulung sampah dalam kehidupan kita. Masyarakaat 
terkadang tidak mau tahu bahwa sampah yang biasa mereka buang tersebut sangat 
berharga bagi pemulung sampah. Sudah selayaknya kita ketahui bahwa dengan 
adanya pemulung di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) Tamanggapa antang berarti 
ikut mengurangi volume sampah, serta menambah umur TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir) itu sendiri. 
Pekerjaan memulung adalah pekerjaan yang sebagian orang menganggap 
tidak baik dan keberadaan pemulung sendiri selalu terasingkan dari masyarakat 
lainnya yang tidak berprofesi sebagai pemulung dan banyak masyarakat tidak ingin 
bergaul bahkan tidak ingin tau tentang pemulung hal ini karena pemulung memiliki 
penampilan yang kumuh dan bau. Pemulung sering di pandang miring dan tidak baik 
oleh sebagian masyarakat lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas menunjukan bahwa pentingnya keberadaan 
pemulung dalam proses pengurangan dan pengolahan sampah. Pandangan-pandangan 
yang miring tentang pekerjaan pemulung yang masih melekat di dalam masyarakaat, 
sehingga perlu ada solusinya. Keberadaan pemulung sendiri masih banyak dari 
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kehidupan mereka yang secara utuh belum terekspose, sehingga peneliti mencoba 
membahas lebih jauh tentang Kehidupan Sosial Pemulung. Oleh karna itu, peneliti 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul Kehidupan Sosial Pemulung TPA 
(Tempat Pembuangan Akhir) Tamanggapa Antang Kecamatan Manggala. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan sosial pemulung di Tamangapa Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemulung tetap bekerja sebagai 
pemulung di Tamangapa Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar?  
3. Bagaimana tingkat kepedulian masyarakat sekitar terhadap pemulung di 
Tamangapa Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lokasi TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
Tamanggapa Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar, peneliti berusaha 
menjelaskan Kehidupan Sosial Pemulung.  
2. Deskripsi Fokus  
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Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman atau pengertian dalam 
menafsirkan istilah yang ada pada penelitian ini penulis perlu mengemukakan 
batasan istilah. Adapun batasan istilah tersebut antara lain: 
a) Kehidupan sosial adalah kehidupan yang terdapat unsur-unsur 
sosial/kemasyarakatan. Sebuah kehidupan disebut sebagai kehidupan 
sosial jika ada interaksi antara individu satu dengan individu lainnya, dan 
terjadi komunikasi dan interaksi yang kemudian berkembang dan saling 
membutuhkan kepada sesama. Kehidupan sosial merupakan kehidupan 
yang di tandai dengan adanya unsur-unsur sosial kemasyarakatan itulah 
yang disebut kehidupan sosial di dalam kehidupan sosial, idealnya kita 
akan menemukan sebuah interaksi  sosial dengan adanya kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan seperti gotong royong, kerja bakti, 
tolong-menolong, berpartisipasi dalam kegiatan tertentu dan lain 
sebagainya yang sifatnya saling membutuhkan antara satu mahluk hidup 
dengan yang lainnya, karena kehidupan sosial seperti itu harus terus di 
pupuk dan dipelihara agar tercipta rasa aman dan tidak ada kesenjangan 
sosial.
10
 
Kehidupan sosial merupakan kondisi atau keadaan masyarakat 
yang di dalamnya terdapat unsur sosial seperti interaksi antar satu dengan 
yang lain, dan hubungan masyarakat yang satu dengan masyarakat yang 
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lain. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat tentang interaksi atau 
hubungan pemulung dengan pemulung yang lainnya dan pemulung 
dengan masyarakat yang bukan pemulung. 
b) Pemulung adalah orang yang memungut barang-barang bekas atau 
sampah tertentu untuk proses daur ulang. Pekerjaan pemulung sering 
dianggap memiliki konotasi negatif. Ada dua jenis pemulung: pemulung 
lepas, yang bekerja sebagai swausaha, dan pemulung yang tergantung 
pada seorang Bandar yang meminjamkan uang ke mereka dan memotong 
uang pinjaman tersebut saat membeli barang dari pemulung. Pemulung 
berbandar hanya boleh menjual barangnya ke bandar. Tidak jarang bandar 
memberi pemondokan kepada pemulung, biasanya di atas tanah yang 
didiami bandar, atau di mana terletak tempat penampungan barangnya. 
Pemulung merupakan mata rantai pertama dari industri daur ulang.
11
 
Pemulung yang di maksud peneliti adalah orang-orang yang setiap 
harinya hanya bekerja memungut barang-barang bekas seperti plastik, 
botol bekas, kaleng bekas, dll, yang kemudian dikumpulkan untuk dapat 
mereka jual agar mampu menghidupi dan membeli kebutuhan-kebutuhan 
rumah tangga mereka sehari-hari. 
D. Kajian Pustaka 
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Dalam melakukan penelitian ini, selain menggunakan teori-teori yang 
relevan. Peneliti juga akan melakukan kajian-kajian tentang penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti terdahulu. 
Penelitian terdahulu ini akan membantu peneliti dalam menjelaskan 
permasalahan-permasalahan secara lebih rinci.Oleh karena itu, selanjutnya 
akan dikemukakan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu yang relevan dengan penelitian : 
Jurnal Nuraedah, “Pemulung Yang Termarginalkan: (Studi Sosial 
Ekonomi Masyarakat Pemulung di Kelurahan Lasoani)” dalam kesimpulan 
penelitian tersebut menyatakan bahwa kehidupan sosial pemulung dan 
masyarakat sekitar terjalin dengan baik, sementara kehidupan ekonomi 
masyarakat pemulung di kelurahan Lasoani, masih tergolong memprihatinkan 
dan perlu uluran tangan pemerintah. Pendapatan perbulan pemulung di 
kelurahan Lasoani sebesar Rp. 200.000,00 sampai 300.000,00 dan juga tidak 
menentu disebabkan karena beberapa faktor yaitu harga dari barang yang 
dikumpulkan tidak menentu serta banyaknya masyarakat yang berprofesi 
sebagai pemulung, sehingga pendapatan tiap bulannya tidak mencukupi 
kebutuhan sehari-hari mereka.
12
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Skripsi Puji Lestari, Profil Pemulung di Desa Sukorejo Kecamatan 
Gunung Pati Kota Semarang Dan Partisipasinya Dalam Kebersihan 
Lingkungan. Kesimpulan dari penelitian tersebut menyatakan pemulung 
memiliki hubungan yang sangat baik dengan tetangganya, hal ini mereka 
sadari bahwa sebagai makhluk sosial manusia memang harus selalu bersikap 
baik kepada sesamanya dan saling bekerjasama karena manusia tidak dapat 
hidup tanpa bantuan orang lain. Sedangkan status sosial para pemulung ini 
didasarkan pada usaha-usaha atau jenis barang-barang yang ia peroleh. 
Mengenai keadaan ekonomi, mereka masih hidup dalam kondisi yang 
memprihatinkan karena jumlah pendapatan mereka yang terlalu kecil 
menyebabkan rendahnya tingkat kemakmuran dan kesejahteraan mereka. 
Rendahnya tingkat pendapatan mereka disebabkan karena jenis pekerjaan ini 
termasuk jenis usaha yang tidak memerlukan suatu keterampilan, keahlian 
maupun jenjang pendidikan. Pendidikan para pemulung ini sebagian besar 
merupakan orang-orang yang tidak pernah dibekali pendidikan oleh orangtua 
karena keterbatasan biaya. Meskipun demikian, mereka berharap bahwa suatu 
saatmereka dapat beralih pekerjaan sehingga mereka dapat memperbaiki 
tarafhidup mereka.
13
 
Skripsi Muh. Maulana Hidayat, Profil Pemulung Sampah Di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Kopi Luhur Kelurahan Argasunya Kecamatan 
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Harjamukti Kota Cirebon. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 
pemulung di TPA Kopi Luhur pada umumnya sudah bekerja lebih dari 15 
tahun, dengan jam kerja efektif 6 hari dalam 1 minggu yang dimulai pada 
pukul 07.00 pagi sampai dengan pukul 05.00 sore. Sistem hubungan kerja 
pemulung di TPA Kopi Luhur sangat baik, baik antar pemulung maupun 
hubungan dengan penadah. Apabilah ditinjau dari tingkat pendidikan, 
pemulung di TPA Kopi Luhur mayoritas berpendidikan rendah  hal tersebut 
dapat dilihat dari rata-rata tingkat pendidikan pemulung adalah SD. Selain 
berpendidikan rendah pemulung tersebut lebih banyak yang tidak memiliki 
keterampilan atau tidak mengenyam pendidikan non formal namun karna 
tidak adanya modal dan tidak adanya jaringan maka keterampilan tersebut 
menjadi sia-sia. Rendahnya tingkat pendidikan  pemulung menjadi rendahnya 
tingkat pendapatan pemulung itu pula, karena pendapatan seorang pemulung 
setiap harinya berkisar Rp.10.000,- sampai dengan Rp.40.000,- yang tidak 
seanding dengan pengeluaran perharinya yaitu Rp.40.000,- sampai dengan 
Rp.60.000,-per hari. Untuk mencukupi kekuranganya biasanya pemulung 
tersebut melakukan pinjaman uang kepada penjual makanan untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya dan keluarganya.
14
 
Perbedaan antara penelitian yang pernah dilakukan dengan penelitian 
yang saya lakukan adalah, penelitian sebelumnya lebih menekankan kepada 
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profil pemulung sementara penelitian ini lebih menekankan kepada kondisi 
sosial dan interaksi sosial masyarakat pemulung dengan masyarakat sekitar 
tempat tinggal pemulung di Kelurahan Tamangapa Antang Raya. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan : 
a. Untuk mengetahui latar belakang kehidupan sosial pemulung di kelurahan 
Tamanggapa Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi pemulung tetap bekerja 
sebagai pemulung. 
c. Untuk mengetahui tingkat kepedulian masyarakat sekitar terhadap pemulung di 
Kelurahan Tamangapa Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah: 
a. Menambah pengalaman, pengetahuan, wawasan tentang pengetahuan dengan 
perilaku pemulung dalam hal pengelolaan sampah plastik. 
b. Dapat mengaplikasikan teori yang didapat selama di bangku kuliah. 
c. Mendapatkan gambaran umum tentang pengetahuan pemulung dalam 
pengelolaan sampah plastik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pemulung 
Pemulung didefinisikan sebagai orang yang mempunyai pekerjaan utama 
sebagai pemulung untuk mendukung kehidupan sehari-hari mereka. Kenyataanya, 
kehidupan mereka dipandang sebagai kehidupan yang berlawanan dengan 
terminologi penerimaan sosial yang menganggap bahwa ‘’orang normal’’ adalah 
orang tinggal di tempat yang menetap, mempunyai rumah, mempunyai keluarga, 
mempunyai kewajiban formal, dan terdaftar diunit administrasi pemerintahan 
tertentu. Keadaan ini membawa implikasi bahwa pemulung hidup dibawah dominasi 
budaya kota yang dianjurkan (direkomendasi) oleh pemerintah. Pada gilirannya, 
kelompok pemulung sebagai salah satu kelompok tidak dominan menghindari 
tekanan-tekanan dari instrumen dominasi pemerintah dengan penginterpretasian 
kembali ideologi, protes melawan kekuasaan dan menghiasi pengucilan mereka.
1
 
Pemulung merupakan warga masyarakat kota juga, tetapi keberadaan mereka 
hampir tidak pernah mendapatkan perlindungan yang pantas dari tekanan internal dan 
eksternal. Mereka cenderung mengkonstruksikan bentuk-bentuk adaptasi dan reaksi 
dalam posisi marginal mereka. Berdasarkan pada peraturan pemerintahan dan 
common sense masyarakat kota, mereka dipisahkan dengan adanya jarak sosial dan 
budaya dari masyarakat kota. Nampaknya mereka adalah ‘’warga negara tanah air’’ 
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karena mereka hidup dalam ruang gerak yang sangat terbatas hampir tanpa 
perlindungan hukum. Pemulung dilihat sebagai orang yang tidak memiliki dokumen 
penting, tidak terdaftar dalam unit administrasi pemerintahan tertentu, dan selalu 
berpindah-pindah (mobile). Dokumen merupakan hal yang tidak penting bagi mereka, 
karena tidak dapat digunakan bagi peningkatan hidup mereka, atau mereka sama 
sekali tidak pernah menggunakannya. Lagi pula, apabila mereka tidak mempunyai 
dokumen sama sekali, secara otomatis mereka juga tidak terdaftar di unit administrasi 
pemerintah tertentu. Hal ini berarti mereka tidak mempunyai kewajiban-kewajiban 
dan hak-hak seperti yang di miiki oleh orng kebanyakan. Aktifitas berpindah-pindah 
mereka merupakan strategi hidup dalam menemukan tempat-tempat aman dari 
tekanan-tekanan yang sering di hadapi di ligkungan perkotaan. Pada dasarnya mereka 
ada, tetapi mereka selalu di tekan oleh kepentingan kepentingan yang dikonstruksikan 
sebagai kepentingan mayoritas agar keberadaannya dapat disingkirkan dari 
lingkungan sosial dan budaya kota.
2
  
Dalam beratnya tekanan situasi kota, pemulung berjuang untuk bertahan 
hidup dalam ruang terbatas yang disediakan dalam masyarakat kota. Mereka 
merupakan kaum marginal yang berjuang secara terus menerus tidak hanya dalam 
menghadapi tekanan-tekanan ekonomi, tetapi juga tekanan-tekanan sosial dan 
budaya. Mereka harus berjuang melawan rasa lapar, dinginya malam, sampah yang 
kotor dan berbau tidak sedap, sakit tanpa pengobatan yang wajar, tidur tanpa rumah, 
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hidup tanpa standar pasti harga barang-barang hasil kegiatan sebagai pemulung, dan 
hidup tanpa perlindungan hukum yang sepantasnya. Selain itu, mereka juga berjuang 
melawang rasa malu, rasa takut, rasa khawatir terhadap ancaman, rasa tidak ada 
harapan, dan rasa kurang dihargai martabatnya karena mereka tidak menjadi bagian 
dari masyarakat kota, atau mereka benar-benar dikucilkan dari sistem sosial 
masyarakat kota. Untungnya, walaupun mereka berada dalam kondisi semacam ini, 
mereka masih dapat menemukan ruang untuk tertawa, bercanda, dan bergembira 
bersama kelompok mereka.
3
 
Pemulung tidak diberikan upah kerja seperti sistem harian atau bulanan. Upah 
kerja para pemulung didasarkan atas jumlah dalam bentuk berat barang bekas yang 
mereka di kumpulkan. Kemudian faktor lain pemulung adalah modal yang dimiliki 
sangat terbatas, sehingga sarana yang digunakan oleh para pemulung sangat 
sederhana yaitu karung pelastik dan gancu untuk menyungkit sampah atau barang 
bekas. Pemulung sebagai manusia individu dan sosial yang mengiginkan kehidupan 
yang sejahtera, karena dengan kehidupan yang sejahtera dapat menghindari manusia 
dari penyakit sosial, seperti kemiskinan, tuna wisma serta menghindari manusia dari 
keinginan untuk berbuat kejahatan, seperti pencurian, perampokan yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera 
tersebut setiap manusia akan berusaha dengan bekerja dengan keras agar dapat 
menambah perekonomian keluarga, walaupun hanya bekerja sebagai pengumpul 
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barang-barang bekas dan mengais barang bekas dari tumpukan-tumpukan sampah 
serta berkeliaran ke rumah-rumah warga, tetap dilakukan demi memenuhi 
perekonomian keluarganya. Pekerjaan mengumpulkan barang-barang bekas dan 
mengais barang bekas dari tumpukan sampah lebih sering di sebut dengan istilah 
pemulung. Keberadaan pemulung tentu menimbulkan berbagai asumsi tentang 
pemulung itu sendiri, masyarakat cenderung apatis dengan kehadiran pemulung. 
Banyak diantara warga masyarakat beranggapan bahwa pemulung adalah kelompok 
pekerja yang kurang mengerti dan tidak menanamkan budi pekerti dalam dirinya. 
Masyarakat beranggapan bahwa pemulung itu pajang tangan, pemulung sangat 
kumuh, dan sebagainya. Padahal kalau dicermati, pemulung merupakan komponen 
masyarakat yang mempunyai peranan besar dalam masalah penyelamatan 
lingkungan. Mereka memila-milah sampah, sehingga benda-benda yang dianggap 
sampah oleh masyarakat dapat dimanfaatkan kembali melalui proses daur ulang 
sampah. Pemulung sebagian besar masyarakat bahwa barang bekas (sampah) yang 
dibuang dan diambil sudah tidak berguna lagi. Namun tidak sedikit pula orang 
beranggapan bahwa barang bekas (sampah) merupakan lahan usaha yang sangat 
potensial untuk menghidupi sebagian masyarakat dan keluarganya. Jadi bagi 
pemulung barang bekas (sampah) adalah sumber nafkah utama dalam kehidupan 
mereka. Mereka hidup dari pemulungan barang bekas berupa botol bekas, gelas 
pelastik, kaleng cocacola, panci bekas, potongan besi tua, aluminium, kardus, kertas, 
dan lain-lain. Keberadaan pemulung yang boleh dikatakan hidup di jalan yang tidak 
mengenal panas dinginya matahari, dan hujan untuk berusaha mencari dan 
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mengumpulkan barang bekas di jalan sambil menggayung sepedanya, gerobaknya 
berkeliling pada pemukiman atau mencari tempat-tempat dimana pembuang sampah 
itu berada. Pekerjaan memulung itu, bukan suatu cita-cita yang sesungguhnya, namun 
dibalik kenyataan tidak bisa pungkiri karena tidak ada pilihan lain, kecuali harus 
menerimanya dengan menelan pahit suatu kenyataan dalam kehidupan yang begitu 
sangat susah, karena mereka diakibatkan keterbatasan pendidikan, keterampilan, dan 
modal, sehingga membuat mereka tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
diri dan karir di bidang perofesi lain yang lebih baik. Belum lagi sebagian masyarakat 
beranggapan negatif atas kehadiran mereka di tengah-tengah masyarakat.
4
 
Keadaan dan perilaku mereka yang berbeda dari keumuman kerapkali di 
pandang sebagai deviant (penyimpang). Mereka seringkali kurang dihargai dan 
bahkan dicap sebagai orang yang malas, lemah, yang di sebabkan oleh dirinya 
sendiri. Padahal ketidak berdayaan mereka seringkali merupakan akibat dari adanya 
kekurangadilan dan diskriminasi dalam aspek-aspek kehidupan tertentu.
5
   
Pemulung berjuang melawan rasa lapar, dinginnya malam, bau dan kotornya 
sampah, sakit tanpa pengobatan yang layak, hidup tanpa rumah, hidup tanpa standar 
harga penjualan barang-barang hasil menyengan yang pasti, dan hidup hampir tanpa 
perlindungan hukum. Selain itu banyak dikalangan mereka harus berjuang mengatasi 
rasa malu, rasa takut, situasi rentang terhadap ancaman, rasa tanpa harapan, rasa 
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keterasingan, dan penyingkiranndari sistem sosial kota. Untungnya, walaupun situasi 
dan rasa tersebut selalu membayangi kehidupan mereka, namun beberapa di antara 
mereka masih dapat tertawa, bercanda, dan bergembira bersama kelompok mereka. 
Nampaknya, mereka tidak peduli terhadap tekanan-tekanan eksternal yang ada. 
Lamanya waktu hidup di jalanan, kegagalan dalam mengatasi persoalan hidup, dan 
keberhasilan dalam melawan dominasi kelompok-kelompok tertentu sering kali telah 
meredupsi keinginan mereka untuk mengintegrasikan diri dalam kehidupan 
masyarakat normal lagi. Strategi-strategi untuk bertahan hidup di daerah perkotaan 
dan untuk menghadapi dominasi budaya resmi kota serta aparat pemerintah relatif 
bervariasi. Mereka mengurangi kebutuhan hidup sehari-harinya, menyimpan uang 
atau pakaian yang sangat terbatas jumlahnya, mencuri, dan melakukan hal-hal yang di 
anggap licik. Beberapa di antara mereka juga menirukan gaya orang yang berwenang 
untuk menghalau pemulung-pemulung lain di wilayah kerjanya. Hal ini dapat dilihat 
dari penampilan beberapa pemulung jalan yang meniru penampilan para petugas 
sampah agar terkesan berwibawa dibanding teman-teman mereka yang tidak diberi 
mandat untuk menjaga kebersihan lingkungan di tempat-tempat sampah tertentu. 
Pada umumnya, berdasarkan pada perbedaan-perbedaan sosial mereka, pemulung 
mempunyai cara-cara berbeda dalam menanggulangi tekanan-tekanan yang 
mengganggu keberadaan mereka. Dalam perspektif kelompok-kelompok dominan, 
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cara-cara ini kadang-kadang bertentangan dengan kategori-kategori budaya-budaya 
mereka.
6
 
Pemulung merupakan pekerjaan yang tidak diinginkan oleh mereka yang 
menjalankannya namun memulung merupakan salah satu cara bagi mereka agar dapat 
bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan mereka. Sebagian masyarakat beranggapan 
negatif tentang pemulung, bahkan tidak jarang mereka menjauhi pemulung dan tidak 
ingin berkomunikasi dengan pemulung yang identik dengan sampah dan kondisi fisik 
maupun penampilan yang kumuh. Teori mengenai pemulung digunakan dalam 
penelitian ini untuk memberikan gambaran umum mengenai kategori pemulung dan 
kondisi pemulung dalam kehidupan masyarakat. 
B. Teori Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa 
interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi sosial sangat 
berguna didalam memperhatikan dan mempelajari berbagai masalah yang ada di 
masyarakat. Umpamanya di Indonesia dapat dibahas mengenai bentuk-bentuk 
interaksi sosial yang berlangsung antara berbagai suku bangsa atau antara golongan 
terpelajar dengan golongan agama. Dengan mengetahui dan memahami perihal 
kondisi-kondisi apa yang dapat menimbulkan serta memengaruhi bentuk-bentuk 
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interaksi sosial tertentu, pengetahuan kita dapat pula disumbangkan pada usaha 
bersama yang dinamakan pembinaan bangsa dan masyarakat.
7
 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang perorangan dan kelompok manusia. Apabila dua 
orang bertemu, kontraksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, 
berjabat tangan, berbincang bincang, bahkan berselisih. Aktivitas-aktivitas semacam 
itu merupakan interaksi sosial. Walaupun orang-orang yang bertemu muka tidak 
saling berbicara atau tidak saling melakukan ekspresi dengan bahasa tubuh, interaksi 
sosial telah terjadi. Masing-masing sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan 
perubahan-perubahan dalam perasaan maupun syaraf orang-orang ang bersangkutan. 
Hal ini disebabkan oleh, misalnya bau keringat, minyak wangi, suara berjalan, dan 
sebagainya. Semuanya itu menimbukan kesan didalam pikiran seseorang, yang 
kemudian menentukan tindakan apa yang akan di lakukannya 
8
 
Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktiitas sosial. 
Bentuk lain proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi 
sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.
9
Apabila dua 
orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu.Mereka saling menegur, berjabat 
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tangan, saling bericara atau bahkan mungkin berkelahi.Aktifitas-aktifitas semacam itu 
merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. Walaupun orangorang yang bertemu muka 
tersebut tidak saling berbicara atau tidak saling menukar tanda-tanda, interasi sosial 
telah terjadi, karena masing masing sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan 
peruahanperubahan dalam perasaan maupun syaraf orang-orang yang bersangkutan, 
yan disebabkan oleh misalnya bau keringat, minyak wangi, suara berjalan, dsb.semua 
itu menimbulkan kesan didalam pikiran seseorang kemudian menentukan tindakan 
apa yang akan dilakukannya.
10
 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
berkaitan dengan hubungan antara individu dengan individu, antara individu dengan 
kelompok, antara kelompok dengan kelompok sosial yang lain. Interaksi sosial terjadi 
ketika dua orang individu bertemu dengan saling menyapa, berjabatan tangan, 
bercandaria atau mungkin juga berkelahi. Peremuan kedua individu itu merupakan 
suatu interaksi sosial. Interaks sosial juga terjadi manakala seseorang masuk di 
perguruan tinggi bertemu dengan pimpinan universitas yang memberikan beberapa 
ketentuan kepada seseorang apabila hendak masuk menjadi salah satu mahasiswa di 
perguruan tinggi tersebut. Interaksi sosial juga terjadi manakalah dua partai politik 
bertarung untuk memperoleh suara dalam pemilihan umum. Bahkan, interaksi sosial 
juga terjadi antara dua Negara adikuasa yang mengadakan perlombaan senjata guna 
memperebutkan pengaruh di dunia internasional. Interaksi sosial sebagai mana di 
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sebutkan diatas terjadi dalam berbagai segi kehidupan manusia baik ekonomi, politik, 
sosial budaya, maupun pertahanan keamanan.interaksi sosial demikian menghadirkan 
berbagai corak atau bentuk interaksi sosial.
11
 
Interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila manusia mengadakan 
hubungan yang langsung dengan yang sama sekali tidak berpengaruh dengan sistem 
syarafnya. Sebagai akibat hubungan termaksud. 
1. Berlangsungnya suatu proses interaksi di dasarkan pada berbagai faktor, antara 
lain faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Faktor-faktor tersebut dapat 
bergerk sendiri-sendiri secara berpisah maupun dalam keadaan tergabung. 
Apabila masing-masing ditinjau secara lebih mendalam, faktor imitasi 
misalnya, mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses interaksi 
sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat mendorong 
seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun 
demikian, imitasi mungkin pula mengakibatkan terjadinya hal-hal yang 
negative dimana misalanya, yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang 
menyimpang. Selain itu, imitasi juga dapat melemahkan atau bahkan 
mematikan pengembangan daya kreasi seseorang.  
2. Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan atau 
sesatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. 
Jadi proses ini sebenarnya hampir sama dengan imitasi, tetapi titik tolaknya 
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berbeda. Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena pihak yang menerima 
dilanda oleh emosi, yang menghambat daya berpikirnya secara rasional. 
Mungkin proses sugesti terjadi apabila orang yang memberikan pandangan 
adalah orang yang berwibawa atau mungkin karena sifatnya yang otoriter. 
Kiranya munkin pula bahwa sugesti terjadi oleh sebab yang memberikan 
pandangan atau sikap merupakan bagian terbesar dari kelompok yang 
bersangkutan, atau masyarakat. 
3. Identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan-kecenderungan atau 
keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan pihak 
lain. Identifikasi sifatnya lebih mendalam dari pada imitasi, karena kepribadian 
seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini. Proses identifikasi dapat 
berlangsung dengan sendirinya (secara tidak sadar), maupun dengan disengaja 
karena sering kali seseorang memerlukan tipe-tipe ideal tertentu didalam proses 
kehidupannya. Walaupun dapat berlangsung dengan sendirinya, proses 
identifikasi berlangsung dalam satu keadaan dimana seseorang yang 
beridentifikasi benar-benar mengenal pihak lain (yang menjadi idealnya) 
sehingga pandangan, sikap maupun kaidah-kaidah yang berlaku pada pihak lain 
tadi dapat melembaga dan bahkan menjiwainya. Nyatalah bahwa 
berlangsungnya identifikasi mengakibatkan terjadinya pengaruh-pengaruh yang 
lebih mendalam ketimbang proses imitasi dan sugesti walaupun ada 
kemungkinan bahwa pada mulanya proses identifikasi diawali oleh imitasi dan 
atau sugesti. 
26 
 
4. Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses dimana seseorang merasa 
tertarik pada pihak lain. Didalam proses ini perasaan memegang peranan yang 
sangat penting walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk 
memahami pihak lain dan untuk bekerja sama dengannya. Inilah perbedaan 
utamanya dengan identifikasi yang didorong oleh keinginan untuk belajar dari 
pihak lain yang dianggap kedudukannya lebih tinggi dan harus di hormati 
karena memiliki kelebihan-kelebihan atau kemampuan tertentu yang patut di 
jadikan contoh. Proses simpati akan dapat berkembang di dalam suatu keadaan 
dimana faktor saling mengerti terjamin.
12
 
Oleh karena dalam hidup bermasyarakat orang menyepakati makna suatu 
simbol dan kemudian mendistribusikanya, maka orang dengan efektif dapat menjalin 
komunikasi. Selanjutnya, karena makna suatu simbol itu adalah dipelajari melalui 
hidup bermasyarakat. Anggota masyarakat berinteraksi dengan cara menafsirkan 
simbol-simbol yang mereka bawa. Dalam peroses interaksi ini orang belajar 
mengantisipasi respon orang lain dan saling menyesuaikan diri. Kemampuan orang 
mengantisipasi respon orang lain (dan sekaligs membayangkannya) oleh Mead (1934) 
disebut role taking. Role taking bagi intraksionisme simbolik adalah peroses awal 
terjadinya interaksi. Dalam role taking orang memperhitungkan sikap, perasaan dan 
perhatian orang lain, dalam arti bahwa kita dapat melihat diri kita sendiri dari luar 
atau dari pandangan orang lain (sebagaimana orang lain mungkin melihat kita). Role 
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teking adalah sebuah peroses di mana kita membangun kesadaran diri dan konsep diri 
kita sendiri.
13
 
Interaksi sosial merupakan salah satu bentuk hubungan masyarakat yang 
sifatnya dinamis, interaksi juga merupakan salah satu bentuk kepedulian masyarakat 
yang satu dengan masyarakat yang lainnya, oleh karena itu dengan adanya interaksi 
maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lainnya. Teori interaksi digunakan dalam penelitian ini, untuk 
melihat bagaimana hubungan masyarakat masyarakat pemulung dengan masyarakat 
sekitar yang bukan sebagai pemulung. 
1. Syarat interaksi sosial. 
a. Kontak sosial. 
Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih dengan orang 
lain melalui komunikasi tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam 
kehidupan masyarakat. Kontak sosial dapat terjadi secara langsung 
maupun secara tidak langsung antara satu pihak dan pihak lainnya.Kontak 
sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu sebagai berikut. 
a. Antar individu, misalnya anak kecil mempelajari kebiasaan-
kebiasaan dalam keluarganya. Proses tersebut terjadi melalui 
sosialisasi, yaitu suatu proses anggota masyarakat yang baru 
mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat. 
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b. Antara individu dan kelompok manusia atau sebaliknya, misalnya, 
seseorang merasa bahwa tindakan-tindakannya berlawanan dengan 
norma-norma masyarakat, atau apabila suatu partai politik 
memaksa anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan 
ideologi dan programnya. 
c. Antara suatu kelompok manusia dan kelompok manusia lainnya. 
Misalnya, dua partai politik menadakan kerja sama untuk 
mengalahkan partai politik yang lainnya di dalam pemilhan umum. 
Atau, apabila dua buah perusahaan mengadakan suatu kontrak atau 
perjanjian tertentu. 
Kontak sosial tentu saja dapat bersifat positif ataupun negatif.Yang 
bersifat positif mengarah pada suatu kerjasama, sedangkan yang 
bersifat negative, mengarah pada suatu pertentangan atau konflik, 
bakan pemutusan interaksi sosial.
14
 
b. Komuikasi. 
Komunikasi adalah peroses penyampaian pesan dari satu pihak ke 
pihak lain, sehingga terjadi pengertian bersama.arti yang terpenting dari 
komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku 
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orang lain (yang berwujud pembicaraan dan sikap) perasaan-perasaan apa 
yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.
15
 
Komunikasi perlu di tafsirkan sebagai suatu kegiatan berupa 
penyampaian pesan-pesan dari seseorang kepada orang lain agar orang 
lain tersebut dapat mengerti dan paham apa yang di sampaikan, pengertian 
ini lebih bersifat komunikasi sosial. Daam komunikasi itu sendiri dikenal 
komunikasi langsung dan komunikasi bermedia, sehinga dalam 
komunikasi sering dikenal adanya komunikasi verbal dan komunikasi non 
verbal. Maka demikian juga dalam komunikasi sosial, yang penting syarat 
pokok dari komunikasi terpenuhi secara sosial. Komunikasi sosial syarat 
pokok lain dari proses komunikasi, dimana komunikasi sosial 
mengandung pengertian persamaan pandangan antara orang-orang yang 
berinteraksi terhadap sesuatu.Komunikasi dapat disamakan dengan 
kontak, namun biasa saja terjadi kontak tanpa komunikasi artinya adanya 
kontak belum tentu terjadi komunikasi bila dalam komunikasi yang 
dimaksudkan perlu adanya pemahaman makna atas suatu pesan sehingga 
tujuan bersama tercapainya.
16
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2. Interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Kenyataan hidup sehari-hari dialami bersama oleh orang-orang lain. 
Tetap bagaimana orang-orang itu sendiri dialami dalam kehidupan sehari-hari 
Juga, dalam hal ini ada kemungkinan untuk membedakan antara beberapa 
modus pengalaman. Pengalaman yang paling penting dengan orang-orang lain 
berlangsung dalam situasi tatap muka, yang merupakan kasus prototipikal dari 
interaksi sosial. Semua kasus lain merupakan penjabaran darinya. Dalam 
situasi tatap muka, orang lain dihadirkan kapada saya dalam suatu saat kini 
(present) yang jelas sekali bagi kami berdua. Saya tahu bahwa dalam saat kini, 
yang sangat jelas itu pula saya dihadirkan kepadanya.“Disini dan sekarang”, 
saya dan dia terus menerus saling bersentuhan selama berlangsungnya situasi 
tatap muka itu. Akibatnya ada pertukaran terus menerus antara penampilan 
(expressivity) saya dan penempilan dia. Saya lihat dia tersenyum, lalu beraksi 
terhadap kerutan dahi saya dengan berhenti tersenyum kemudian tersenyum 
lagi ketika saya tersenyum, dan seterusnya.
17
 
Interaksi dalam kehidupan sehari-hari adalah wujud dari terjalinnya 
hubungan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain. Interaksi 
yang baik diantara masyarakat merupakan wujud adanya hubungan yang baik 
yang terjalin antar sesama. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 
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hubungan dan juga kepedulian masyarakat sekitar yang tidak berprofesi 
sebagai pemulung dengan pemulung dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
3. Bentuk-bentuk interaksi sosial. 
Pada umumnya ada tiga bentuk interaksi sosial yang di kenal dalam 
masyarakat. Ketiga bentuk interaksi itu, yaitu, kerja sama (cooperation), 
persaingan (competition), dan pertikaian (conflict) dan akomodasi. 
a. Kerja sama terjadi di dalam kelompok masyarakat manapun di dunia ini. 
Masyarakat itu sendiri terbentuk karena adanya keinginan dari individu-
individu untuk bekerja sama. Begitu pentingnya kerja sama dalam 
kehidupan masyarakat, sehingga banyak orang menganggap kerja sama 
merupakan bentuk interaksi sosial yang penting dan utama. Walaupun pada 
kenyataanya kita tidak dapat menghindari adanya suasana pertentangan 
atau konflik dalam masyarakat. Kerja sama itu sendiri terdiri dari lima 
bentuk: 
1) Kerukunan yang mencakup gotong-royong dan tolong-menolong 
2) Bargaining yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-
barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. 
3) Ko-optasi (co-optation) yaitu suatu peroses penerimaan unsur-unsur 
dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, 
sebagai slah satu cara untuk menghindari terjadinya keguncangan dalam 
stabilitas organisasi bersagkutan. 
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4) Koalisi (coalition) yakni kombinasi antara dua organisasi atau lebih 
yang mempunyai tujuan-tujuan yang sama koalisi dapat menghasilkan 
suatu keadaan yang tidak stabil untuk sementara waktu, karena dua 
organisasi atau lebih tersebut kemungkinan mempunyai struktur yang 
tidak sama antara satu dengan yang lainnya. Akan tetapi, karena maksud 
utama adalah untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama, 
sifatnya kooperatif.
18
 
b. Persaingan merupakan suatu usaha dari seseorang untuk mencapai sesuatu 
yang lebih dari pada yang lainnya. Sesuatu itu biasa terbentuk harta benda 
atau popularitas tertentu. Persaingan biasanya bersifat individu, apabila 
hasil dari persaingan itu di anggap cukup untuk memenuhi kepentingan 
pribadi. Akan tetapi apabila hasilnya dianggap tidak mencukupi bagi 
seseorang, maka persaingan biasa terjadi secara kelompok, yaitu antara 
satu kelompok kerja sama dengan kelompok kerja sama lainnya. Dengan 
kata lain, bahwa terjadinya persaingan oleh karena ada perasaan atau 
anggapan seseorang bahwa ia akan lebih beruntung jika tidak bekerja sama 
dengan orang lain, orang lain di anggap dapat memperkecil hasil suatu 
kerja. Persaingan ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
persaingan peribadi dan persaingan kelompok. Persaingan peribadi adalah 
persaingan yang berlangsung antara individu dengan individu atau individu 
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dengan kelompok secara langsung. Sedangkan persaingan kelompok adalah 
persaingan yang berlangsung yang berlangsung antara kelompok dengan 
kelompok. Menurut soedjono dirdjosis woro, peraingan merupakan suatu 
kegiatan yang berupa perjuangan sosial untuk mencapai tujuan, dengan 
bersaing terhadap yang lain, namun secara damai atau setidak-tidakya tidak 
saling menjatuhkan. Bentuk kegiatan ini biasanya didorong oleh motivasi 
sebagai berikut: mendapatkan status sosial, memperoleh jodoh, 
mendapatkan kekuasaan, mendapatkan nama baik.mendapatkan kekayaan 
dan lain-lain.
19
 
c. Pertikaian atau pertentangan adalah bentuk persaingan yang berkembang 
secara negatif, artinya disatu pihak bermaksud untuk mencelakakan atau 
paling tidak berusaha untuk menyingkirkan pihak lainnya. Singkatnya 
pertikaian dapat diartikan sebagai usaha penghapusan keberadaan pihak 
lain. Menurut Soerdjono, pertikaian adalah suatu bentuk dalam interelasi 
sosial dimana terjadi usaha-uasaha pihak yang satu berusaha menjatuhkan 
pihak yang lain, atau berusaha mengenyahkan yang lain yang menjadi 
rivalanya. Hal ini terjadi mungkin karena perbedaaan pendapat antara 
pihak-pihak tersebut. Pertikaian ini bisa berhubungan dengan masalah-
masalah ekonomi, politik, kebudayaan,dan sebagainya. Kemudian soerjono 
soekanto menjelaskan bahwa pertentangan adalah suatu peroses sosial 
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dimana orang perorangan atau kelompok manusia berusaha untuk 
memenuhi tujuanya dengan jalan menentang pihak lawan yang diseratai 
dengan ancaman atau kekerasan kendatipun demikian penjelasan Soerjono, 
pertikain tidak selamanya disertai kekerasan, bahkan ada pertikaian yang 
berbentuk lunak dan mudah untuk dikendalikan; misalnya pertentangan 
antara orang-orang dalam seminar, dimana perbedaan pendapat bisa 
diselesaikan secara ilmiah, atau sekurang-kurangnya tidak 
emosional.Pertentangan atau pertikaian dapat memungkinkan penyesuaian 
kembali, jika fungsi norma-norma sosial yang hampir tidak berfungsi 
dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini pertikain merupakan proses 
penyesusain antara norma-norma sosial yang lama dengan norma-norma 
sosial yang baru sesuai dengan kepentingan yang dibutuhkan masyarakat 
pada saat tertentu jika pertikaian dapat diselesaikan, maka keseimbangan 
akan ditemukan kembali atau oleh karena ada pihak yang mampu melerai 
pertikaian tersebut paling tidak untuk sementara. Penyelesaian pertikain 
sementara dapat disebut akomodasi dan dalam proses ini memungkinkan 
terjadi suatu kerjasama kembali. Pertikaian yang dapat diselesaikan, 
apabila masing-masing pihak dapat mengintrospeksi diri, berusaha 
menyadari kesalahan atau kelemahan masing-masing. Alternatif yang 
terjadi kemudian adalah pertama, dapat hidup berdampingan dengan 
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kerjasama, atau kedua, masing-masing menjauhkan diri secara tegas karena 
tidak mungkin dilakukan kerjasama.
20
 
d. Akomodasi adalah suatu keadaan hubungan antara kedua belah pihak yang 
menunjukkan keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan norma-
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Akomodasi sebenarnya suatu 
bentuk proses sosial yang merupakan perkembangan dari bentuk 
pertikaian, dimana masing-masing pihak melakukan penyesuaian dan 
berusaha mencapai kesepakatan untuk tiak saling bertentangan. Menurut 
Soedjono, akomodasi adalah suatu keadaan dimana suatu pertikaian atau 
konflik, mendapat penyelesaian, sehingga terjalin kerja sama yang baik 
kembali. Tujuan akomodasi menurut Soerjono Soekanto, dapat berbeda-
beda sesuai dengan situasi yang dihadapinya, yaitu: 
1. Untuk mengurangi pertentangan antara orang perorangan atau 
kelompok-kelompok manusia sebagai akibat perbedaan paham. 
Akomodasi disini bertujuan untuk menghasilkan suatu sintesa antara 
kedua pendapat tersebut, agar menghasilkan suatu pola yang baru. 
2. Untuk mencegah meledaknya suatu pertentangan, untuk sementara 
waktu atau secara temporer. 
3. Akomodasi kadang-kadang diusahakan untuk memungkinkan 
terjadinya kerja sama antara kelompok-kelompok sosial yang sebagai 
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akibat faktor-faktor sosial psikologis dan kebudayaan, hidupnya 
terpisah, seperti misalnya yang dijumpai pada masyarakat-masyarakat 
yang mengenai sistem berkasta. 
4. Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang 
terpisah, misalnya melalui perkawinan campuran atau asimilasi dalam 
arti yang luas.
21
 
Teori interaksi digunakan dalam penelitian ini karena dianggap tepat untuk 
mengkaji hubungan dan tingkat kepedulian masyarakat sekitar yang tidak berprofesi 
sebagai pemulung dengan masyarakat pemulung yang ada di Kelurahan Tamangapa 
Antang Kota Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan 
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
1
 
Metode penelitian kualitatif digunakan karena dapat melihat bagaimana 
proses terbentuknya pemaknaan dan tindakan oang-orang yang ada di dalam dunia 
tersebut. Metode ini lebih mampu menemukan definisi social dan gejala sosial dari 
subyek, perilaku motif-motif subyektif, tindakan, persepsi, perasaan dan emosi orang 
yang diamati secara holistik. 
 Selain itu metode kualitatif dapat meningkatkan pemahaman peneliti terhadap 
cara subyek memandang dan menginterpretasikan kehidupannya, karena hal tersebut 
berhubungan dengan subyek dan dunianya sendiri, bukan dalam dunia yang tidak 
wajar yang diciptakan oleh peneliti. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai 
populasi atau mengenai bidang tertentu.  
                                                          
1
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 47. 
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Analisis ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian dengan 
mengumpulkan data-data yang deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari 
penjelasan, menguji hipotesa, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi, dan 
kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya dapat 
dikembalikan langsung pada data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan fenomenologi dan pendekatan sosiologi.  
Menurut Edmund Husserl dalam Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini 
Publik,  pendekatan fenomenologi mempelajari dan melukiskan ciri-ciri intrinsik 
fenomena-fenomena sebagaimana fenomena-fenomena itu sendiri menyingkapkan 
diri kepada kesadaran. Peneliti harus bertolak dari subyek (manusia) serta 
kesadarannya dan berupaya untuk kembali kepada “kesadaran murni”.2 
Fenomenologi membantu peneliti memasuki sudut pandang orang lain, dan berupaya 
memahami mengapa mereka demikian. Metode ini tidak saja melihat sisi perspektif 
para partisipan saja melainkan berusaha memahami kerangka yang telah 
dikembangkan oleh masing-masing individu, dari waktu ke waktu, hingga 
membentuk tanggapan mereka terhadap peristiwa dan pengalaman dalam 
kehidupannya.  
Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan sosiologis ini 
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui dan menjawab semua permasalahan yang 
sedang di teliti. 
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B. Lokasi Penelitian dan Subyek Penelitian  
Lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Subyek 
penelitian berasal dari pemulung di Tamangapa Antang Raya yang hidupnya 
bergantung dari hasil pengelolaan sampah yang didapatkannya. Pemilihan informan 
disesuaikan dengan kebutuhan data yang di perlukan di lapangan.  
C. Sumber Data 
Sumber data yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah, data primer 
yaitu diperoleh melalui  wawancara  langsung dengan responden, berdasarkan daftar 
pertanyaan yang telah disediakan. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan 
tokoh-tokoh masyarakat setempat, serta mengadakan observasi langsung ke lapangan. 
Dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pemerintah, yakni kantor lurah dan 
juga data yang berasal dari website resmi badan pusat statistik kota makassar, tentang 
data-data yang berkaitan dengan masalah yang menjadi pusat penelitian. 
D. Instrumen penelitian 
Salah satu teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
wawancara dan dokumentasi, yaitu melakukan dialog secara langsung (tatap muka) 
antara pewawancara dengan yang diwawancarai. Oleh karena itu alat yang digunakan 
saat pengumpulan data diantaranya:  
1. Alat tulis menulis, yaitu alat yang digunakan untuk mencatat semua data yang 
didapatkan melalui wawancara dengan sumber data/informan 
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2. Kamera, yaitu alat yang digunakan untuk megumpulkan data yang berupa file 
gambar dari aktivitas-aktivitas dan situasi informan. 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena 
yang sudah diteliti.
3
 Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap subyek sehari-hari mereka berada 
dan biasa melakukan aktivitasnya. Beberapa informasi yang diperoleh melalui 
observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian 
atau peristiwa, waktu dan perasaan. Peneliti melakukan pengamatan berperan 
serta ketika terjun di lokasi penelitian. Peneliti mengutarakan maksud dan 
tujuan peneliti kepada informan sebelum melakukan wawancara, agar 
memperoleh informasi yang jelas peneliti juga bersifat netral kepada informan 
untuk memberi rasa nyaman dan informan tidak merasa takut memberi 
jawaban wawancara.  
Proses penelitian ini dimulai dengan tahap awal (go to people ), 
mempersiapkan pedoman pengamatan dan pedoman wawancara. Pertama, 
pertanyaan substantive, merupakan pertanyaan-pernyataan yang berkaitan 
dengan masalah substantif dalam lingkungan yang khusus. Kedua, pertanyaan 
yang lebih dekat dengan masalah sosiologi yang mendasar dan masalah 
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teoritis yang lebih luas. Tahap selanjutnya melakukan pengamatan yang 
berperan serta ketika memasuki lapangan, peneliti menjalin hubungan baik 
dengan lingkungan yang diamati, tetapi tetap membatasi partisipasi sampai 
peneliti merasakan situasi social lokasi yang diteliti. Tahapan terakhir 
membuat laporan mengenai makna dan esensi dari realitas lapangan. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara 
secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara 
terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga di sebut wawancara 
mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka 
(openended interview), wawancara etnografis, sedangkan wawancara 
terstruktur sering juga disebut wawancara baku (standardized interview), yang 
susunan pertanyaanya sudah ditetpkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan 
pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah di sediakan.
4
 
Wawancara tidak terstruktur mirip dengan percakapan informal. 
Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari 
semua responden, tetapi susunan kata dan urutanya disesuaikan dengan ciri-
ciri responden. Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan 
pertanyaanya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah 
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pada saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya (agama, suku, 
gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dsb.) responden yang di hadapi. 
Biasanya pertanyaan dalam wawancara tak terstruktur dimulai dengan 
kata tanya bersifat terbuka, seperti “bagaimana, apakah dan mengapa.” 
(pertanyaan bahkan dapat diajukan dalam bahasa daerah, kalau responden 
akan lebih terbuka). 
Diantara kedua jenis wawancara ini, wawancara tak terstruktur atau 
wawancara mendalam adalah metode yang selaras dengan perspektif 
interaksionisme simbolik, karena hal tersebut memungkingkan pihak yang di 
wawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiri dan lingkunganya, untuk 
mengunakan istilah-istilah mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti 
tidak sekedar menjawab pertanyan. Maka peneliti memang harus mendorong 
subjek penelitian agar jawabanya bukan hanya sekedar jujur tetapi juga cukup 
lengkap atau terjabarkan.maka dalam konteks ini tujuan wawancara 
mendalam sebenarnya sejajar dengan tujuan pengamatan berperan-serta. 
Wawancara mendalam mungkin dilakukan karena metode pengamatan 
berperan-serta dianggap menyita terlalu banyak waktu atau perilaku yang 
diamati sulit atau tidak mungkin diamati karena terlalu peribadi.
5
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F. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga pilihan-
pilihan peneliti tentang bagian data mana yang dikode, dibuang, pola-pola 
mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebut , cerita-cerita apa yang 
berkembang, merupakan pilihan-pilihan analitis. Dengan begitu, proses 
reduksi data dimaksudkan untuk lebih menjamkan,menggolongkan, 
mengarahkan, membuang bagian yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi 
data sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang 
kemudian akan dilanjutkan dengan proses verifikasi. Lazimnya dari hasil 
observasi peneliti akan di peroleh banyak data yang berupa catatan-catatan 
narasi di lapangan. Catatan-catatan itu bukanlah data yang akan di tampilkan 
begitu saja dalam laporan penelitian, tetapi harus melalui proses reduksi data 
sehingga banyaknya catatan narasi di lapangan bukan menjadi sekedar alasan 
bagi peneliti untuk menebalkan jumlah halaman laporan penelitian kualitatif, 
atau justru menjadi beban penelitian dalam melakukan analisisnya. Untuk itu, 
proses reduksi data sebagai bagian awal dalam analisisi kualitataif model 
interaktif ini hendaknya dilakukan dengan cara yang cermat. Dari hasil proses 
reduksi, dapat di tampilkan tema-tema yang akan dianalisi. Dengan begitu, 
jangan keliru dengan memasukkan eluruh catatan naratif di lapangan sebagai 
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data yang harus disajikan. Data tersebut dapat saja dilampirkan sebagai 
penguat temuan.
6
 
2. Penyajian data 
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian data, yang dimaknai oleh sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya 
apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil 
sebuah tindakan dengan memperdalam temuan tersebut.
7
 
Seluruh hasil wawancara dan pengamatan yang penulis lakukan, maka 
penulis akan menggabungan informasi tersebut dalam bentuk yang padu dan 
menjadi satu kesatuan yang utuh, sehingga data yang kemudian nantinya yang 
di sajikan akan menjadi sangat mudah untuk dapat di pahami maksud dan 
tujuan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan. 
3. Menarik kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dn penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah 
ditampilkan. Pemberian makna ini tentu saja pemahaman peneliti dan 
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interpretasi yang dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam pross 
ini adalah melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 
pengelompokan, dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, 
mungkin pula menyimpan dari kebiasaan yang ada di masyarakaat. 
Dalam kegiatan penelitian  kualitatif ini, penarikan kesimpulan 
berlangsung saat proses pengumpulan data berlangsung, kemudian dilakukan 
reduksi dan penyajian data. Hanya saja perlu disadari bahwa kesimpulan yang 
dibuat ini bukan sebagai sebuah kesimpulan final. Hal tersebut setelah proses 
penyimpangan, peneliti dapat melakukan verifikasi hasil temuan ini kembali 
di lapangan. Dengan demikian, kesimpulan yang diambil sebagai pemicu 
peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses observasi dan wawancaranya. 
Proses verifikasi hasil temuan ini dapat saja berlangsung singkat dan 
dilakukan oleh peneliti tersendiri, yaitu dilakukan secara selintas dengan 
mengingat hasil-hasil temuan terdahulu dan melakukan cek silang (cross 
check) dengan temuan lainnya. Namun, proses verifikasi dapat juga 
berlangsung lebih lama, jika peneliti melakukannya dengan anggota peneliti 
lainya atau dengan koleganya. Proses ini dapat menghasilkan model 
“kesepakatan intersubjektif” dan dapat dianggap bahwa data tersebut bernilai 
valid dan reliabel. Dengan melakukan verifikasi, peneliti kualitatif dapat 
mempertahankan dan menjamin validitas dan reliabilitas hasil temuannya.
8 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. Sejarah Kelurahan Tamangapa 
Kelurahan Tamangapa merupakan salah satu kelurahan yang terletak 
di Kecamatan Manggala Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Ibu kota 
kelurahan adalah Kassi dan Tamanggapa sendiri  memiliki arti tidak apa-apa 
(tena na ngapa-ngapa). Kelurahan Tamangapa adalah kelurahan yang dibentuk 
dari dua lingkungan yang ada yaitu kampung Bangkal dan kampung Kassi. 
Kedua kampung ini masing-masing memiliki kepala kampung yakni kepala 
kampung Kassi dan kepala kampung Bangkala. Proses penggabungan dua 
lingkungan menjadi satu kelurahan yaitu Tamangapa terjadi pada saat kedua 
kampung tersebut masuk dalam wilayah pemerintah Kota Madya Ujung 
Pandang dan ini terjadi sekitar tahun 1974. Nama Tamangapa dijadikan nama 
kelurahan karena wilayah lingkungan Tamangapa berada di tengah antara 
kampung Kassi dan kampung Bangkala. Berdasarkan sejarah lingkungan 
Tamangapa merupakan tempat yang aman untuk didatangi. Dahulu kala 
apabila pasukan kerajaan pergi berperang dan mereka mundur sampai sebelah 
utara wilayah lingkungan Parinring, jika mereka sampai di tempat itu mereka 
aman dengan kata lain tidak apa-apa (tena na ngapa-ngapa). Dengan dasar 
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inilah yang menjadikan wilayah disebut lingkungan Tamangapa yang 
sekarang menjadi kelurahan  Tamangapa
.1 
2.  Lokasi penelitian 
Tamangapa merupakan salah satu wilayah kelurahan dalam wilayah 
Kecamatan Manggala yang letaknya berada pada bagian timur kota 
kecamatan. Kelurahan Tamangapa merupakan wilayah kelurahan terluas di 
Kecamatan Manggala, dan terdiri dari 7 (tujuh) RW, dan 34 RT.
 2
 
 Tamangapa merupakan desa dataran yang letaknya kurang lebih 500 
M dari permukaan laut, Tamangapa memiiki luas 7.62 km2 atau sama dengan 
31.56% dari luas keseluruhan wilayah Kecamatan Manggala. dan wilayah 
tersebut terletak di bagian timur kota kecamatan
3 
 dan secara administratif 
batas-batas wilayah Kelurahan Tamangapa seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Batas-Batas Wilayah Kelurahan Tamangapa 
No Bagian Berbatasan 
1.  Utara Kelurahan Manggala 
2.  Timur Kabupaten Maros 
3.  Selatan Kecamatan Somba Opu 
4.  Barat Kelurahan Bangkala 
Sumber: Profil Kelurahan Tamangapa, 29 September 2015-2019 
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 Profil Kelurahan Tamangapa,  28 September  2015-2019.h.10 
2
 Profil Kelurahan Tamangapa, 28 September 2015-2019.h.10 
3
 Badan pusat statistik makassar https://makassarkota.bps.go.id/ (29 September 2016) 
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Jarak kelurahan ke ibukota kecamatan adalah 1,5 km atau sekitar 5 
sampai 10 menit waktu tempuh untuk dapat sampai di pusat pemerintahan 
Kecamatan Manggala. Jarak antara kelurahan dengan pusat pembelanjaan 
(pasar umum) yang ada di Kelurahan Manggala, juga sangat dekat sehingga 
sangat mempermudah bagi masyarakaat Tamangapa untuk mengakses 
wilayah tersebut. Terlebih lagi, infrastruktur jalan Tamangapa ke tempat 
pembelanjaan yang ada di Kelurahan Manggala sudah sangat bagus. Jarak 
Kelurahan Tamangapa dengan Ibu Kota Makassar 12 km atau sekitar 20 menit 
untuk mengaksesnya sehingga mempermudah masyarakaat untuk mengakses 
pusat perbelanjaan yang ada Dikota Makassar. 
3. Kondisi demografi kelurahan Tamangapa 
Kondisi demografi kelurahan Tamangapa adalah suatu keadaan 
kelurahan Tamangapa berdasarkan komposisi penduduk yang meliputi 
ukuran, maupun distribusi penduduk yang mendiami wilayah tersebut. 
a. Keadaan penduduk 
Data kependudukan kelurahan Tamangapa tahun 2015-2019, 
tercatat bahwa terdapat sebanyak 11.038 jiwa yang rata-rata jumlah 
anggota keluarganya dalam satu (1) rumah tangga adalah sebesar 5 orang 
perkepala rumah tangga. Jumlah rumah tangga yang ada di kelurahan 
Tamangapa sebanyak 2.457. Berikut tabel jumlah penduduk kelurahan 
Tamangapa berdasarkan jenis kelamin: 
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Tabel. 2. Tabel Jumlah Penduduk Kelurahan Tamangapa 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
No JENIS KELAMIN JUMLAH 
1 Laki-laki 5439 
2 Perempuan 5599 
TOTAL 11.038 
Sumber: Profil Kelurahan Tamangapa, 29 September 2015-2019 
b. Tingkat pendidikan 
Kemampuan membaca dan menulis merupakan suatu hal yang 
sangat penting bagi setiap orang. Untuk meningkatkan kemampuan 
membaca dan menulis masyarakat maka harus di tunjang dengan  sarana 
dan prasarana pendidikan yang juga memadai, seperti adanya sekolah dan 
juga sarana dan prasarana sekolah yang cukup nyaman serta tenaga 
pengajar yang profesional. 
Secara keseluruhan jumlah sarana pendidikan yang ada 
dikecamatan Manggala tercatat sebanyak 92 sarana pendidikan yang 
tersebar di seluruh wilayah kecamatan Manggala yang meliputi 39 taman 
kanak-kanak, 30 sekolah dasar (SD), 11 sekolah menengah pertama 
(SMP), dan sebanyak 9 Sekolah menengah atas (SMA).
4 
Berdasarkan data 
profil sederhana kelurahan Tamangapa, bahwa sarana pendidikan yang 
ada di kelurahan Tamangapa seperti pada tabel di bawah ini: 
                                                          
4
 Badan pusat statistik makassar https://makassarkota.bps.go.id/ (29 September 2016) 
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Tabel 3. Sarana Pendidikan Di Kelurahan Tamangapa 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1 PAUD 1 
2 TK 3 
3 SD 5 
4 SLTP NEGERI 1 
5 SLTP SWASTA 2 
6 SMA NEGERI 1 
7 SMA SWASTA/ SEDERAJAT 2 
TOTAL   15 
Sumber: Profil Kelurahan Tamangapa, 30 September 2015-2019 
Pendidikan adalah masalah yang penting dalam kehidupan 
masyarakat, karena pendidikan dapat memberikan wawasan dan 
pengetahuan dengan mengembangkan potensi yang dimiliki setiap 
manusia sehingga kehidupan masyarakat lebih baik. Pentingnya peran 
pendidikan bagi masyarakat khususnya bagi pemulung adalah memiliki 
peran untuk memberikan kontribusi yang penting bagi setiap 
permasalahan-permasalahan yang di hadapai oleh masyarakat khususnya 
bagi pemulung baik dalam bentuk ide maupun gagasan-gagasan.
5
 
                                                          
5
 Profil Kelurahan Tamangapa, 30 September 2015-2019. 
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c. Keadaan ekonomi 
Kondisi ekonomi masyarakaat merupakan salah satu indikator 
yang menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan dan juga menjadi 
faktor penentu dalam menentukan tingkat kesejahtraan hidup masyarakaat 
dalam suatu wilayah/daerah.
6
 Berikut dibawah ini  tabel mata pencaharian 
masyarakat kelurahan tamangapa: 
Tabel 4. Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Tamangapa 
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
% 
(PERSEN) 
1 Tidak/belum bekerja 8581 77,74% 
2 Pertanian,perkebunan 228 2,06% 
3 Perikanan 11 0,10% 
4 Pertambangan/ galian 3 0,02% 
5 Industri/pabrik 60 0,54% 
6 Konstruksi/bangunan 527 4,77% 
7 
Perdagangan/jasa (guru,tenaga 
kerja,dll) 
1288 11,66% 
8 Pegawai pemerintah 340 3,08% 
TOTAL 11.038  100% 
Sumber: Profil Kelurahan Tamangapa, 30 September 2015-2019 
                                                          
6
 Profil Kelurahan Tamangapa, 30 September 2015-2019. 
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Berdasarkan tabel mata pencaharian masyarakat kelurahan 
Tamangapa bahwa persentase masyarakat tertinggi yang tidak bekerja 
atau yang belum bekerja mencapai hingga 77,74% dari keseluruhan 
masyarakat kelurahan Tamangapa. Sementara persentase mata 
pencaharian masyarakat kelurahan Tamangapa yang paling rendah adalah 
di sektor pertambangan atau galian yang hanya sebanyak 3 orang atau 
hanya sebesar 0,02% dari keseluruhan masyarakat kelurahan Tamangapa. 
Jumlah pemulung di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
Tamangapa Antang Terdapat 422 kepala keluarga (KK) pemulung. Secara 
rinci dapat dijelaskan bahwa jumlah pemulung keseluruhan 1.003 orang; 
pemulung laki-laki berjumlah 379 orang dan perempuan  401 orang. 
Dalam klasifikasi usia, komunitas pemulung dibagi menjadi: pemulung 
remaja yang berusia 19 – 33 tahun berjumlah 199 orang. Kelompok umur 
6-18 tahun berjumlah 514 orang. Sementara kelompok umur 5 tahun ke 
bawah berjumlah 290 orang. 
4. Kondisi Pengelolaan Sampah 
Ditinjau dari ketersediaan sarana dan perasarana persampahan  baik 
bak sampah yang terdapat di tiap KK maupun mobil sampah yang bersumber 
dari pemda, pada umum wilayah kelurahan Tamangapa pengelolaan sampah 
belum memadai. Berdasarkan data profil kelurahan Tamangapa diperoleh 
sebesar 68% sampah domestik rumah tangga di kawasan pemukiman 
terangkut ke TPS/TPA 2 kali seminggu. Akan tetapi masih terdapat dan 
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terlihat adanya kebiasaan/pola hidup yang sering membuat sampah di 
sembarang tempat, baik di jalan, selokan, dan lahan kosong sehingga di 
wilayah ini terlihat adanya tumpukan sampah yang berserakan yang dinilai  
menjadi lokasi-lokasi yang mengarah pada kekumuhan.
7
 
Pengelolaan sampah di kelurahan Tamangapa khususnya di wilayah 
RW 4 masih banyak warga yang bekerja sebagai pemulung dan pengepul 
sampah bekas yang tidak mengelolahnya dengan baik, hal ini terlihat dari 
banyaknya sampah-sampah hasil pulungan yang masih berserakan di 
pinggiran jalan yang tidak hanya menimbulkan bau yang kurang sedap saat 
melintasi wilayah tersebut tetapi juga membuat keindahan kota menjadi kotor.  
B. Latar Belakang Kehidupan Sosial Pemulung Di Tamangapa Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Seorang pemulung memiliki pekerjaan sebagai pencari barang yang sudah 
tidak layak pakai, karena orang yang bekerja sebagai pemulung adalah orang yang 
bekerja sebagai pengais sampah. Sebagian pemulung yang berada di sekitar tempat 
pembuangan akhir sampah (TPA) hanya tinggal di gubuk-gubuk kecil yang hanya 
beralaskan tikar. 
Bagi sebagian pemulung, memulung barang bekas adalah satu-satunya 
pekerjaan yang bisa mereka lakukan untuk mendapatkan sesuap nasi, supaya mereka 
dapat bertahan hidup. Para pemulung menjauhkan gengsi mereka untuk rela mencari 
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 Profil Kelurahan Tamangapa, 30 September 2015-2019. 
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botol-botol bekas, plastik, dan barang-barang bekas lainnya didalam TPA walaupun 
baunya sangat menyengat,dan hasilnya pun hanya sedikit. 
Secara sosial masyarakat yang berprofesi sebagai pemulung merupakan 
masyarakat yang berasal dari golongan yang sangat memperihatinkan dengan kondisi 
ekonomi yang sangat lemah sehingga memaksa mereka untuk berprofesi sebagai 
pemulung yang setiap harinya harus berada di lokasi tempat pembuangan akhir untuk 
mengumpulkan barang-barang bekas yang dapat mereka jadikan sebagai rupiah untuk 
menyambung hidup mereka. Masyarakat pemulung yang ada di TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir) Antang tidak hanya merupakan masyarakat asli wilayah tersebut 
tetapi juga terdapat masyarakat yang yang berasal dari daerah lain seperti, kabupaten 
Sinjai, Jeneponto, Takalar bahkan juga berasal dari pulau jawa yang kemudian tinggal 
di wilayah tersebut dan berprofesi sebagai pemulung di TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir) Tamangapa Antang, sebagaimana yang di utarakan oleh Pak Saleh yang 
merupakan pemulung di TPA (Tempat Pembuangan Akhir). 
Disini itu dek yang pemulung banyak juga yang berasal dari daerah lain 
seperti takalar, jeneponto, bulukumba, dan sinjai, bahkan ada juga yang 
berasal dari pulau jawa. Saya sendiri dari bulukumba. Karena tidak ada 
pekerjaan lain yang bisa di kerja jadi pergiki memulung ka butuhki uang.
8
 
Penuturan tersebut, bahwa pemulung yang ada di TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir) Antang tidak hanya merupakan warga asli Kelurahan Tamangapa Antang 
tetapi juga berasal dari daerah-daerah lain yang datang ke kota makassar untuk 
mencari pekerjaan namun minimnya pengalaman dan tingkat pendidikan mereka 
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 Saleh (48 Tahun), Pemulung Kelurahan Tamangapa, Wawancara  oleh penulis 13 Oktober 
2016 
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yang tergolong rendah sehingga mereka terpaksa menjadi pemulung untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan mereka. Meraka berasal dari berbagai daerah ke kota 
metropolitan dengan harapan agar mereka dapat memperbaiki nasib mereka karena 
mereka yakin bahwa siapapun yang mencari maka mereka akan mendapatkan apa 
yang mereka cari, sebagaimana wahyu Allah dalam QS, Al-mulk / 47:15 Allah 
Berfirman. 
    
    
   
   
     
Artinya: 
Dia lah Yang menjadikan bumi itu mudah bagimu, maka berjalanlah diseluruh 
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezekinya dan hanya kepadanyalah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.
9
 
Dari ayat tersebut menyatakan bahwa manusia harus berjalan disegala penjuru 
untuk mencari rezekiNya, sehingga tidak heran jika banyak diantara pemulung yang 
ada di TPA tamangapa yang bukan merupakan warga asli tamangapa namun banyak 
diantara mereka juga berasal dari daerah-daerah lain untuk mencari nafkah dengan 
harapan mereka dapat memperbaiki nasib mereka. 
Secara ekonomi, mereka berada dalam kondisi yang masih sangat 
memperihatinkan. Pekerjaan sebagai pemulung bukan merupakan pekerjaan yang 
                                                          
9
 Departemen Agama Ri, Mushaf Al-Quran  Transliterasi Latin Terjemah Indonesia, (jakarta: 
PT: Suara Agung. 
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menjamin akan masa depan seseorang tetapi pekerjaan sebagai seorang pemulung 
merupakan pekerjaan yang tingkat penghasilannya setiap hari tidak menentu dan 
masih tergolong dalam penghasilan yang sangat rendah.  
Mereka yang berprofesi sebagai pemulung menghabiskan waktu mereka mulai 
dari pagi hingga menjelang magrib berada dan menghabiskan waktu di lokasi 
pembuangan sampah dan sebagian lainnya menghabiskan waktu mereka pada malam 
hari dilingkungan pembuangan akhir hingga menjelang pagi tiba dan hal tersebut  
mereka lakukan semata-mata hanya untuk mencari barang rongsokan yang dibuang 
oleh pemiliknya untuk dapat mereka jadikan sebagai nilai rupiah yang kemudian 
dapat menghidupi dirinya dan juga keluarga mereka. Sebagaina waktu mereka 
terbuang dilokasi Tempat Pembuang Akhir sehingga mereka terkadang lupa akan 
kewajiban mereka untuk menunaikan sholat mereka sementara mereka tau bahwa 
sholat adalah tiannya agama sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 
43. Allah berfirman. 
  
  
  
    
Artinya: 
Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rukulah beserta dengan orang-
orang yang rukuk.
10
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 Departemen Agama Ri, Mushaf Al-Quran  Transliterasi Latin Terjemah Indonesia, 
(jakarta: PT: Suara Agung. 
57 
 
Dari ayat tersebut jelas perintah Allah untuk selalu rukuk beserta dengan 
orang-orang yang rukuk dan senang tiasa untuk tidak melupakan Allah, namun 
karena waktu mereka sebagian besar dihabiskan pada kubangan sampah sehingga 
membuat mereka lupa bahkan enggan melaksanakan sholat dengan berbagai alasan, 
Seperti yang di utarakan oleh ibu Nia pemulung:  
”Saya disini pergi memulung sampah di dalam TPA biasanya mulaika jam 8 
pagi, karna saya urus dulu anakku yang sekolah di SD jadi saya berangkat jam 
8 pagi pulangka juga biasanya jam 3 sore, itu lagi kasian biasaki dapat hanya 
15 ribu kadang juga dapat 20 kalo dapatki hp rusak karna daeng muntung beli 
jhe hp rusak yang na dapat pemulung biasa na hargai 8000. Jadi kalo malam 
suamiku pergi memulung lagi di dalam TPA karna banyak mobil masuk kalo 
malam, dan juga biasa khawatir maki juga karna kita liat mhe disini nak kalo 
malam enda ditauki musibah. Jarang-jarangki juga sholat karena kotorki biasa 
juga dilupami sholat kalau lama sekaliki disini”11 
Penuturan tersebut yang dikemukakan oleh para pemulung dapat disimpulkan 
bahwa faktor ekonomi yang membuat mereka berprofesi sebagai pemulung, karena 
mereka menganggap bahwa menjadi pemulung sangat memperihatinkan karena 
pendapatan mereka tiap hari hanya Rp 15.000 - Rp 20.000/hari dan itu jauh dari 
cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Dan karena waktu mereka sebagian di habiskan 
pada lokasi pembuangan sampah membuat kondisi mereka menjadi kotor dan lupa 
untuk melakukan sholat 
 Pekerjaan memulung bukan sebagai pekerjaan terhina, atau pekerjaan yang 
memalukan bagi mereka akan tetapi yang paling penting bagaimana mereka bisa 
membiayai keluarga dan anak-anaknya. Oleh karena itu, pekerjaan memulung jauh 
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 Nia (34 Tahun), Pemulung Kelurahan Tamangapa, Wawancara  oleh penulis 13 Oktober 
2016 
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lebih baik dari pada seseorang tidak mempunyai pekerjaan atau menganggur. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh pak Said yang berprofesi sebagai pemulung: 
“Sebenarnya saya tidak mengiginkan pekerjaan seperti ini tetapi tidak punya 
maki kemampuan lain terutama modal untuk berusaha, pendidikan dan 
keterampilan sehingga saya memutuskan sama keluarga saya untuk memilih 
pekerjaan ini, karena tidak adamhe pilihan lain dan pekerjaan ini tidak 
memerlukan jhe modal besar. Pekerjaan memulung itu bukan pekerjaan yang 
hina bagi saya, walaupun ada orang lain menghina yang penting saya bisa 
menghidupi keluarga saya”12 
Kemudian Dg Rappe mengatakan pula bahwa: 
“Nakke ammile a’jari payabo ka anne jamang-jamang paling lomo-lomo ri 
gaukang na tena naparallu modala lompo iareka sikola tinggi, nakke tena ku 
siri-siri a’jari payabo’ ka nakke lebba’ ma’ a’bunting jari nakke tena kumile-
milei jama-jamang yang penting tekamma ku angrasa doe’ secara hallala’, 
supaya nakke angkulle ambiayai paranakkangku” 13 
Artinya; “Saya memilih menjadi pemulung karena ini pekerjaan yang paling 
mudah dilakukan dan tidak memerlukan modal besar atau pendidikan, saya 
tidak merasa malu menjadi pemulung karena saya sudah berkeluarga jadi saya 
tidak memilih-milih pekerjaan yang penting bagaimana saya mendapatkan 
uang yang secara halal, supaya saya bisa membiayai keluarga saya”. 
Penuturan yang dikemukakan oleh Pak Said dan Dg Rappe maka dapat di 
simpulkan bahwa pemulung bukan pekerjaan yang memalukan, terhina dan tercela 
bagi mereka, karena mereka mencari pekerjaan yang lebih baik tidak mudah karena 
memerlukan modal, pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan yang mereka tidak 
miliki. Jadi mereka melakukan pekerjaan tersebut  karena tidak memerlukan modal 
yang besar, cukup dengan ikut serta pengepu yang mempunyai modal supaya mereka 
bisa membiayai keluarganya. Yang paling penting bagi mereka dapat melakukan 
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 Said (39 Tahun), Pemulung Kelurahan Tamangapa, Wawancara  oleh penulis 15 Oktober 
2016 
13
 Dg Rappe (41 tahun), Pemulung Kelurahan Tamangapa, Wawancara  oleh penulis 16 
Oktober 2016 
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pekerjaan dengan baik, halal, dan dapat menghasilkan uang untuk dapat membiayai 
kelangsungan hidup bersama keluarganya. 
Pada perinsipnya semua orang mengiginkan pekerjaan yang lebih baik, namun 
karena mereka tidak mempunyai kekuatan untuk mendorong mereka melakukan 
pekerjaan yang lebih baik karena tidak mempunyai pendidikan yang memadai. Hal 
yang sangat penting untuk memperbaiki kehidupan yaitu keterampilan kerja, 
pendidikan dan modal. Di sampaing itu pekerjaan memulung bukan perbuatan yang 
tercela, terhina yang harus diketahui oleh masyarakaat, melainkan pekerjaan yang 
mulia dan memperoduksi atau menghasilkan sesuatu yang dapat dinikmati 
masyarakaat luas.  
C. Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Berprofesi Sebagai Pemulung Di 
Tamangapa Antang  Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Pemulung bukan merupakan suatu profesi yang menjadi pilihan utama atau 
merupakan pekerjaan yang di cita-citakan oleh sebagian masyarakat yang berprofesi 
sebagai pemulung, akan tetapi pekerjaan sebagai pemulung merupakan pilihan 
terakhir bagi masyarakat yang bekerja sebagai pemulung. Pekerjaan sebagai 
pemulung dilakukan oleh sebagian masyarakat yang tinggal di daerah kelurahan 
Tamangapa, hal tersebut dikarenakan oleh beberapa hal yang memaksa mereka untuk 
berprofesi sebagai pemulung atau mengumpulkan sampah-sampah bekas yang dapat 
mereka jadikan sebagai pundi-pundi rupiah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mereka. Dan beberapa faktor yang mempengaruhi mereka diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
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1. Faktor pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap 
manusia dan begitupun dengan masyarakat Kelurahan Tamangapa yang 
memiliki profesi sebagai pemulung, pendidikan adalah salah satu alasan bagi 
mereka memilih pekerjaan sebagai pemulung barang bekas yang kemudian 
mereka kumpulkan dan mereka jual untuk dapat membeli kebutuhan yang 
mereka butuhkan dalam kehidupan mereka. 
Rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki sehingga memaksa 
mereka menjadi seorang pemulung seperti yang di utarakan oleh salah seorang 
pemulung yang bernama Puang Eni kepada penulis ketika di temui di lokasi 
TPA (Tempat Pembuangan Akhir) di kelurahan tamangapa, menuturkan 
bahwa: 
“Idi aro dinria ndi enna gaga sikolata jadi masessa taue massapa 
jamang na iyapa naruntu taue jamang nakko engka sikolata. Iyaro na 
enna gaga sikola afa enna gaga doina tau matoae dinria passikolaki 
nappa mabela to faimeng sikolae.” 
Artinya: kita dulunya tidak ada sekolah jadi susah untuk mencari 
pekerjaan kemudian untuk mendapatkan pekerjaan harus pernah 
sekolah (punya ijazah). Dulu saya tidak sekolah karena orang tua yang 
tidak punya biaya untuk menyekolahkan kemudian jarak sekolah 
sendiri cukup jauh.
14
 
Penuturan tersebut diatas dapat dipahami bahwa pendidikan menjadi 
salah satu faktor/alasan mengapa masyarakat berprofesi sebagai pemulung, 
dan rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki dan tidak didukung 
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oleh bukti atau ijazah yang menjadi salah satu kendala bagi mereka, 
masyarakat terpaksa harus memilih pekerjaan sebagai pemulung yang setiap 
harinya mereka harus berada di tempat pembuangan mencari barang-barang 
bekas yang dapat mereka kumpulkan dan dijual untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka dan juga keluarganya. 
2. Faktor ekonomi 
Ekonomi adalah salah satu faktor penyebab masyarakat Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar memilih bekerja sebagai 
pumulung. Lemahnya ekonomi masyarakat pemulung Kelurahan Tamangapa 
memaksa mereka untuk bekerja sebagai pemulung, dan untuk dapat 
menyambung hidup mereka maka mereka memerlukan uang agar dapat 
membeli kebutuhan-kebutuhan rumah tangga mereka dan untuk bisa 
mendapatkan uang maka mereka tentunya membutuhkan pekerjaan dan oleh 
karena itu salah satu pekerjaan yang bisa mereka lakukan saat ini adalah 
sebagai pemulung, hal tersebut terjadi karena kondisi ekonomi mereka yang 
semakin hari semakin mendesak dan mengharuskan mereka untuk 
mendapatkan uang demi kelangsungan hidup mereka pada saat sekarang dan 
masa akan datang. Seperti yang di tuturkan oleh Dg Sia seorang istri 
pemulung yang profesi sebagai penjual makanan dan minuman di dalam atau 
lokasi TPA. 
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“Tidak ada dek itu orang yang mau jadi pemulung tapi maumi di apa 
na iniji yang bisa di kerja baru butuhki ini uang, mauki cari kerja yang 
lain baru tidak ada juga ijazah di pake baru butuh maki ini uang”15 
Kemudian di tambahkan pula oleh Baso bahwa:  
“Disini itu yang pemulung semuanya orang tidak punya baru tidak ada 
juga kerjaannya yang lain jadi memulungji saja yang bisa na kerja 
supaya dapatki uang untuk beli makan. Kalau tidak memulungki apa 
mau di kerja apa juga mau di makan, jadi terpaksaki memulung.”16 
Penuturan tersebut diatas maka salah satu faktor penyebab masyarakat 
menjadi pemulung adalah karena faktor ekonomi yang memaksakan mereka 
untuk menjadi seorang pemulung, karena kondisi  ekonomi yang sangat lemah 
yang membuat mereka memilih pekerjaan sebagai pemulung untuk dapat 
menyambung hidup mereka menjadi lebih baik pada masa sekarang dan pada 
masa akan datang. 
3. Faktor pergaulan 
Pergaulan adalah salah satu alasan mengapa sebagian masyarakat 
Kelurahan Tamangapa menjadi seorang pemulung. Pergaulan memberi 
banyak pengaruh terhadap masyarakat Kelurahan Tamangapa dan salah satu 
akibat dari pergaulan tersebut yang dirasakan oleh masyarakat Kelurahan 
Tamangapa adalah membuat mereka terjerumus menjadi atau berprofesi 
sebagai seorang pemulung. 
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Seseorang yang bergaul dengan pemulung maka besar kemungkinan 
bagi mereka ikut menjadi seorang pemulung, dan mereka yang sudah ikut 
dengan temannya memulung dan merasakan hasil (uang) dari pulungan 
mereka lakukan maka mereka tidak mau lagi berhenti menjadi pemulung dan 
akibatnya mereka putus sekolah. Kebiasaan tersebut mereka tidak pikirkan 
akibat dari apa yang mereka lakukan saat itu dan penyesalan itu baru muncul 
dan mereka rasakan saat mereka besar.  
Mereka yang sudah merasa senang dengan penghasilan dari memulung 
membuat mereka menjadi malas untuk melanjutkan pendidikannya dan 
memilih untuk menjadi pemulung seperti yang di utarakan oleh pemulung 
yang bernama Ibu Rini: 
“Disini itu dek banyak anak-anak yang masih kecil pergimi yabo sama 
teman-temanna dan kalau narasami yang namanya uang tidak maumi 
lagi sekolah pergi terus mi yabo. Baru menyesalji kalau dewasami”17 
 
Kemudian Dg Rannu menuturkan pula bahwa: 
 
“Disini anak-anak kalau tidak adami uangnya biasa ikutki sama teman-
temannya pergi memulung, jadi kalau enakmi narasa ada uangnya itu 
terusmi mau na kerja karena dapatki bede uang. Ka kalau mauki 
belanja baru tidak ada uangnya pergi mi memulung sama temannya.”18 
Penuturan tersebut diatas dapat dipahami bahwa yang menjadi salah 
satu faktor penyebab masyarakat memilih menjadi seorang pemulung adalah 
karena faktor pergaulan yang mengakibatkan mereka menjadi pemulung dan 
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mereka sesali saat mereka telah dewasa karena akibat dari pergaulan mereka 
membuatnya menjadi seorang pemulung, dari pergaulan tersebut membuat 
pendidikan mereka menjadi terbengkalai dan bahkan sampai mereka putus 
sekolah. 
Berdasarkan pengamatan peneliti saat berada di lokasi penelitian 
terdapat banyak anak-anak yang masih tergolong dalam usia mudah mereka 
tidak sekolah karena ikut menjadi pemulung. 
D. Tingkat Kepedulian Mayarakat Sekitar Terhadap Masyarakat Pemulung 
Di Tamangapa Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Pemulung di TPA Antang merupakan orang-orang yang bekerja 
mengumpulkan sampah-sampah bekas yang kemudian dijual dan hasilnya mereka 
gunakan untuk membeli kebutuhan-kebutuhan sehari-hari yang mereka inginkan. 
Mereka adalah orang-orang yang identik dengan pakaian yang lusuh, hal inilah yang 
terkadang membuat mereka merasa tidak nyaman berteman dengan warga yang 
bukan sebagai pemulung sehingga banyak pemulung kerap merasa di kategorikan 
sebagai kaum yang terpinggirkan dari pembagunan suatu daerah. Namun hal tersebut 
berbeda halnya dengan pemulung yang ada di Kelurahan Tamangapa, yaitu 
masyarakat sekitar memiliki kepedulian terhadap masyarakat pemulung, hal tersebut 
ditandai dengan terjalinya interaksi dengan baik antara masyarakat pemulung dengan 
masyarakat sekitarnya. 
Kepedulian masyarakat sekitar dengan masyarakat pemulung tidak hanya 
terlihat dari segi interaksi saja akan tetapi hal ini juga ditandai dengan adanya 
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bantuan-bantuan masyarakat sekitar kepada masyarakat pemulung. Seperti yang 
diutarakan oleh Pak Iskandar bahwa: 
“Kalau tingkat kepedulian masyarakat disini yang bukan pemulung dengan 
masyarakat pemulung dek, bagusji baik dari segi komunikasinya bahkan 
selaluji ada bantuan yang diberikan kepada mereka baik bentuknya sembako, 
atau seperti pakaian.”19 
Kemudian Ibu Hasni mengatakan pula bahwa: 
Kalo warga disini dek cukup simpati ji dengan pemulung, kalo ada bisa di 
bantukanki ya kami bantu ji kalo soal komunikasinya pemulung sama warga 
masyarakaat di sini saling sapa jaki kalo berpapasan
20
.  
Penuturan tersebut diatas sangat jelas bahwa kepedulian masyarakat  dengan 
masyarakat yang berprofesi sebagai pemulung terjalin dengan baik dan hal tersebut 
ditandai dengan bantuan-bantuan masyarakat kepada pemulung yang ada di TPA 
Kelurahan Tamangapa Antang. Adapun tanggapan masyarakat dengan bantuan yang 
diberikan kepada (mayarakat pemulung) dengan senang hati menyambutnya dengan 
baik. 
Bukan hanya bantuan-bantuan materil, akan tetapi kepedulian masyarakat 
yang bukan pemulung kepada masyarakat pemulung juga di tandai dengan 
kepedulian masyarakat sekitar terhadap pendidikan masyarakat pemulung dan hal 
tersebut terlihat dari adanya TPA (taman pendidikan Al-Quran) dan Paud yang 
dibentuk oleh masyarakat sekitar dengan tenaga pengajar dari masyarakat yang tidak 
bekerja sebagai pemulung dan orang-orang yang belajar di TPA adalah masyarakat 
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yang berasal dari keluarga pemulung. Seperti yang di utarakan oleh ibu Rahma 
seorang pedagang makanan kepada penulis saat diwawancarai, Ibu Rahma 
mengatakan bahwa:  
“Didekat pintu gerbang TPA disitu ada Paud, disitu mengajar anakku kasian 
baru tidak ada gajinya disitu, ada juga orang dari luar mengajar baru yang na 
ajari itu rata-rata pemulungji.”21 
Penuturan tersebut sangat jelas bahwa masyarakat sekitar yang bukan sebagai 
pemulung juga sangat peduli dengan kondisi pendidikan anak-anak pemulung yang 
ada di TPA Kelurahan Tamangapa. Meskipun mereka tidak mendapatkan gaji dari 
apa yang mereka lakukan  tetapi mereka tetap peduli dengan pendidikan anak-anak 
pemulung yang ada di Kelurahan Tamangapa. Hanya saja sebagian anak-anak yang 
ada di Kelurahan Tamangapa merasa malas dan tidak mau lagi untuk bersekolah hal 
tersebut terjadi karena mereka telah mengenal rupiah dari hasil keringat mereka 
sendiri. Seperti yang di utarakan oleh Dg Lia seorang pemulung kepada penulis 
mengatakan bahwa. 
“Anak-anak disini kalau narasami uangnga tidak maumi sekolah makanya  
disana banyak anak-anak yang masih kecil pergimi juga memulung”22 
Masyarakat sekitar yang bukan pemulung menjalin komunikasi yang baik 
dengan masyarakat yang bekerja sebagai pemulung. Komunikasi tersebut terjalin 
tanpa adanya konflik diantara keduanya. Mereka hidup berdampingan dan mereka 
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hidup saling menghargai satu sama lain, baik masyarakat yang bukan pemulung  
maupun masyarakat yang bekerja sebagai pemulung. 
Pada saat aparat pemerintah Kelurahan Tamangapa menghimbau masyarakat 
agar melakukan gotong royong untuk membersihkan lingkungan Tamangapa, maka 
baik masyarakat pemulung maupun masyarakat yang bukan pemulung senantiasa 
bersama-sama, melaksanakan gotong royong seperti yang dihimbaukan oleh 
pemerintah wilayah Kelurahan Tamangapa. 
Sebagaimana yang diutarakan oleh ketua ORW 4 Muh. Faris, AK kepada 
penulis saat ditemui dirumahnya mengatakan bahwa: 
“Komunikasi masyarakat pemulung dengan masyarakat setempat itu terjalin 
dengan baik, jadi kalau biasanya ada kerja bakti disini yah kita panggil semua 
masyarakat berkumpul dan bekerja bersama baik yang pemulung maupun 
yang tidak jelas kita sama-sama bekerja.”23 
Dari penuturan tersebut maka jelas bahwa komunikasi yang terbangun 
diantara mereka terjalin dengan baik dan tidak melihat latar belakang mereka berasal 
darimana dan pekerjaannya apa. Mereka berkomunikasi satu sama lain dan saling  
bantu-membantu satu dengan yang lain, baik diantara sesama pemulung maupun 
kepada masyarakat yang bukan pemulung di Kelurahan Tamangapa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian yang dilakukan penulis tentang kehidupan sosial pemulung di  
kelurahan Tamangapa kecamatan Manggala kota Makassar maka dengan demikian 
dapat ditarik beberapa kesimpuan sebagai berikut: 
1. Latar belakang kehidupan sosial pemulung di Tamangapa Antang Kecamatan 
Manggala kota Makassar, adalah masyarakat yang berprofesi sebagai pemulung 
masyarakat yang kondisi ekonominya lemah sehingga membuat mereka 
menjadi seorang pemulung. Pekerjaan sebagai pemulung bukan merupakan 
pilihan utama bagi mereka, dan hampir setiap hari waktu mereka hanya 
dihabiskan ditempat pembuangan sampah dan pemulung yang ada di Kelurahan 
Tamangapa tidak hanya berasal dari Kelurahan Tamangapa akan tetapi, juga 
ada yang berasal dari daerah lain seperti Kabupaten Sinjai, Je’neponto, 
Kabupaten Takalar, Kabupaten Bulukumba, dan Kabupaten Gowa. 
2. Beberapa faktor yang membuat mereka menjadi pemulung diantaranya 
rendahnya tingkat pendidikan yang membuat mereka terpaksa menjadi seorang 
pemulung. Faktor ekonomi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
masyarakat berprofesi sebagai pemulung, sehingga tingkat ekonomi mereka 
lemah dan menyebabkan masyarakat mencari pekerjaan sehingga mereka 
mampu untuk memenuhi kebutuhan dan kehidupan mereka dan salah satu 
pekerjaan yang dapat mereka lakukan adalah menjadi pemulung, hal itu juga 
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didukung oleh adanya TPA (tempat pembuangan akhir) yang dekat dengan 
wilayah mereka. Ada pula Faktor pergaulan yang menjadi faktor penyebab 
masyarakat menjadi pemulung, banyak yang berprofesi sebagai pemulung 
berawal dari pergaulan sehingga membuat mereka ikut menjadi pemulung dan 
meninggalkan pendidikan mereka (tidak bersekolah). 
3. Kepedulian masyarakat sekitar dengan masyarakat pemulung terjalin dengan 
baik tidak hanya terlihat dari segi interaksi saja akan tetapi hal ini juga ditandai 
dengan adanya bantuan-bantuan masyarakat sekitar kepada masyarakat 
pemulung. Masyarakat sekitar yang bukan sebagai pemulung juga sangat peduli 
dengan kondisi pendidikan anak-anak pemulung yang ada di TPA Kelurahan 
Tamangapa. Meskipun mereka tidak mendapatkan gaji dari apa yang mereka 
lakukan  tetapi mereka tetap peduli dengan pendidikan anak-anak pemulung 
yang ada di Kelurahan Tamangapa. Hanya saja sebagian anak-anak yang ada di 
Kelurahan Tamangapa merasa malas dan tidak mau lagi  bersekolah, hal 
tersebut terjadi karena mereka telah mengenal rupiah dari hasil keringat mereka 
sendiri. 
B. Implikasi 
Secara khusus penelitia ini telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
mengenai kondisi sosial masyarakat pemulung Kelurahan Tamangapa. Diharapkan 
kedepan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah dalam ilmu sosiologi 
khususnya yang ingin mengetahui kondisi sosial masyarakat pemulung, dan juga 
diharapkan agar penelitia ini dapat menjadi referensi yang tepat bagi peneliti yang 
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ingin meneliti secara mendalam mengenai kehidupan sosial pemulung. Sebagai tindak 
lanjut maka berikut dibawah ini peneliti memberikan beberapa saran. 
1. Diharapkan bagi masyarakat yang bekerja sebagai pemulung untuk lebih 
memperhatikan pendidikan dan pergaulan anak-anak mereka sehingga  
pendidikan mereka menjadi tidak terbengkalai dan mendapatkan pekerjaan 
yang lebih layak. 
2. Diharapkan bagi pemerintah agar lebih memperhatikan kondisi sosial 
masyarakat pemulung utamanya kondisi ekonomi mereka, dan juga anak-anak 
pemulung untuk dapat mngenyam pendidikan yang lebih baik agar masa 
depan mereka bisa meningkatkan taraf ekonomi keluarga mereka, sehingga 
mereka tidak perlu lagi menjadi seorang pemulung. 
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